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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pengelolaan Pengaduan adalah kegiatan penanganan pengaduan sesuai dengan
mekanisme dan tata cara Pengel olaan Pengaduan. Pengaduan adalah penyampaian keluhan
yang disampaikan Pengadu kepada pengelola pengaduan atas pelayanan pelaksana yang
tidak sesuai dengan standar pelayanan, atau pengabaian kewajiban dan/atau pelanggaran

larangan.

Dalam pelaksanaan pelayanan pertanahan, pengelolaan pengaduan merupakan salah
satu indikator penilaian masyarakat terhadap kinerja instansi terkait pelayanan pertanahan.
Daam hal ini, sesuai dengan pengaaman saya selama bekerja di kantor pertanahan
Kabupaten Toba ada beberapa hal yang belum optimal dalam pengelolaan pengaduan di
Kantor Pertanahan Kabupaten Toba, antaralain :

1. Belum optimalnya sosialisasi terkait dengan pengel olaan pengaduan seperti media
penyampaian pengaduan dan persyaratan pengaduan

2. Belum optimalnya sosidlisas terkait dengan bagan alur tahapan pengelolaan
pengaduan

3. Bdum adanya Form Laporan Pengaduan yang sesuai dengan peraturan

perundang-undangan

Periha diatas semuanya telah diatur didalam Peraturan Menteri Agraria dan Tata
Ruang/ Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor 4 Tahun 2022 tentang Pengelolaan
Pengaduan Kementerian Agraria dan Tata Ruang/ Badan Pertanahan Nasional. Hal tersebut
diatas yang menjadi latar belakang saya dalam mengambil isu ini untuk segera diselesaikan

agar menjadi perbaikan terhadap kinerjainstans terkait pelayanan pertanahan.

Dari uraian latar belakang diatas, Penulis memilih judul aktualisass OPTIMALISASI
PENGELOLAAN PENGADUAN DI KANTOR PERTANAHAN KABUPATEN
TOBA

Hal ini sesuai dengan tugas dan fungsi Aparatur Sipil Negara dalam Pasal 10 Undang-
Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara memiliki fungs sebagai
pelaksana kebijakan publik, pelayan publik, dan perekat dan pemersatu bangsa. Dalam
mengjalankan tugasnya ASN wajib mengaktualisasikan core value ASN yaitu berorientasi
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pelayanan, akuntabel, kompeten, harmonis, loyal, adaptif, dan kolaboratif

Sesuai dengan amanat Undang-Undang untuk menginternalisasikan nilai-nilai dasar
tersebut ke dalam setiap individu ASN, maka calon ASN harus mengikuti tahapan kegiatan
pelatihan dasar. Pelatihan dasar dilaksanakan melalui proses yang terintegrasi untuk
membangun integritas moral, keujuran, semangat, dan motivas nasionalisme dan
kebangsaan, karakter kepribadian yang unggul dan bertanggung jawab dan memperkuat
profesionalisme serta kompetensi bidang individu ASN.

B. Tujuan Organisas

Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional menetapkan Visi dan
Misi untuk mendukung pencapaian Visi dan Misi Presiden yang tertuang dalam Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPIMN). Adapun visi Kemetererian ATR/BPN
adalah “Terwujudnya Penataan Ruang dan Pengelolaan Pertanahan yang Terpercaya dan
Berstandar Dunia dalam Melayani Masyarakat untuk Mendukung Tercapainya: Indonesia
Maju yang Berdaulat, Mandiri dan Berkepribadian Berlandaskan Gotong Royong.” Visi
tersebut akan menjadi guidance, motivasi dan target kinerja yang ingin dicapai dalam lima
tahun yang akan datang dengan mewujudkan pengelolaan ruang dan pertanahan dan yang

terpercaya dan berstandar dunia.

Untuk mencapai Visi tersebut dijalankan dengan 2 misi dengan uraian sebagai berikut:
1. Menyelenggarakan Penataan Ruang dan Pengelolaan Pertanahan yang Produktif,
Berkelanjutan, dan Berkeadilan.
2. Menyelenggarakan Pelayanan Pertanahan dan Penataan Ruang yang Berstandar
Dunia.
Sebagal implementasi atau penjabaran kedua misi tersebut disusunlah tujuan yaitu: Misi
Pertama dilaksanakan untuk mencapai 2 Tujuan, yaitu:
1) Pengelolaan Pertanahan untuk Mewujudkan Kesegjahteraan Rakyat
2) Penataan Ruang yang Adil, Aman, Nyaman, Produktif dan Lingkungan Hidup yang
Berkelanjutan.
Sedangkan Misi Kedua dilaksanakan untuk mencapai tujuan:

3) Pelayanan Publik dan Tata Kelola Kepemerintahan yang Berkualitas dan Berdaya
Saing.



Dalam rangka aktualisasi ini Penulis akan mengimplementasikan serangkaian kegiatan
untuk mencapai tujuan ke-3 yaitu Pelayanan Publik dan Tata Kelola Kepemerintahan yang
Berkuaitas dan Berdaya Saing dengan sasaran strategis Terwujudnya tata Kelola
kelembagaan yang komperhensif dan berstandar kepemerintahan yang baik. Dalam hal ini
penulis secara khusus akan melakukan optimalisasi pengelolaan pengaduan sesuai dengan
tugas dan fungs penulis sebagai analis hukum pertanahan di seks pengendalian dan

penanganan sengketa kantor pertanahan kabupaten toba.

Bagan 1.1
Tujuan dan Sasaran StrategisATR/BPN

Tujuan 1 Tujuan 2

Pengelolaan Pertanahan untuk
Mewujudkan Kesejahteraan Rakyat

Penataan Ruang yang Adil, Aman, Myaman,
Produktif dan Lingkungan Hidup yang
Berkelanjutan

Penguasaan, Pemilikan, Penggunaan dan
Pemanfaatan Tanah yang Berkepastian
Hukum dan Produktif

Peningkatan Kualitas dan Pemenuhan
Rencana Tata Ruang serta Pewujudan
Tertib Tata Ruang

T 5 ettt TN s it o S i

Tujuan 3

Pelayanan Publik dan Tata Kelola
Kepemerintahan yang Berkualitas dan Berdaya
Saing

Terwuudnya Tata Kelola Kelembagaan yang
Komprehensif dan Berstandar Kepemerintahan
Yang Baik




C. Tugasdan Fungsi

Untuk menjalankan program pemerintah pusat yang berada di daerah, Pemerintah dalam
hal ini Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional membentuk Kantor
Wilayah dan Kantor Pertanahan yang telah diatur dalam Peraturan Menteri Agraria dan Tata
Ruang/Badan Pertanahan Nasional Nomor 17 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional dan Kantor Pertanahan.

Kantor Pertanahan adalah instansi vertika Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan
Pertanahan Nasional di kabupaten/kota yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada
Menteri Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional melalui Kepala Kantor Wilayah Badan
Pertanahan Nasional. Kantor Pertanahan mempunyal tugas melaksanakan sebagai tugas dan
fungs Badan Pertanahan Nasional di kabupaten/kota yang bersangkutan. Dalam
melaksanakan tugasnya, Sesuai dengan Pasal 20 Peraturan Menteri Agraria dan Tata
Ruang/K epala Badan Pertanahan Nasional Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2020 Tentang
Organisasi dan Tata Kerja Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional dan Kantor
Pertanahan:

“Kantor Pertanahan mempunyai tugas melaksanakan sebagian
tugas dan fungsi Badan Pertanahan Nasional di kabupaten/kota yang bersangkutan.”

Sesuai dengan Pasal 21 Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan
Pertanahan Nasional Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2020 Tentang Organisasi dan Tata
Kerja Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional dan Kantor Pertanahan. Daam
melaksanakan tugas sebagamana dimaksud dalam Pasal 20, Kantor Pertanahan
menyel enggarakan fungsi:

a) penyusunan rencana, program, anggaran dan pelaporan;

b) pelaksanaan survel dan pemetaan;

c) pelaksanaan penetapan hak dan pendaftaran tanah;

d) pelaksanaan penataan dan pemberdayaan;

€) pelaksanaan pengadaan tanah dan pengembangan pertanahan;

f) pelaksanaan pengendalian dan penanganan sengketa pertanahan;

g) pelaksanaan modernisasi pelayanan pertanahan berbasis el ektronik;

h) pelaksanaan reformasi birokrasi dan penanganan pengaduan; dan

1) pelaksanaan pemberian dukungan administrasi kepada seluruh unit organisas
Kantor Pertanahan.



Untuk melaksanakan tugas Perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang pengendalian
dan penanganan sengketa dan perkara pertanahan dibentuklah Seksi Pengendalian dan
Penanganan Sengketa di Kantor Pertanahan. Seksi Pengendalian dan Penanganan Sengketa
terdiri atas Seks Pengendalian dan Penanganan Sengketa terdiri atas Kelompok Jabatan
Fungsional yaitu Subseksi Pengendalian Pertanahan dan Subseksi Penanganan Sengketa,
Konflik, dan Perkara Pertanahan. Adapun fungs Seksi Pengendalian dan Penanganan Sengketa
diatur dalam Pasal 33 Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan
Nasional Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2020 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Kantor
Wilayah Badan Pertanahan Nasional dan Kantor Pertanahan adal ah:

“Seksi Pengendalian dan Penanganan Sengketa mempunyai tugas melaksanakan
pengendalian hak tanah, alih fungsi lahan, wilayah pesisir, pulau-pulau kecil, perbatasan dan
wilayah tertentu, penertiban penguasaan, pemilikan dan penggunaan, pemanfaatan tanah, dan

penanganan sengketa dan konflik, serta penanganan perkara pertanahan.”

Penulis sendiri adalah seorang Analis Hukum Pertanahan di Seksi Pengendalian dan
Penanganan Sengketa di kantor Pertanahan Kabupaten Toba. Dalam Peraturan Menteri
Agraria Dan Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional Republik Indonesia Nomor 14
Tahun 2019 tentang Jabatan Pelaksana Nonstruktural di Lingkungan Kementerian Agraria
dan Tata Ruang/ Badan Pertanahan Nasional. lIkhtisar Jabatan seorang Analis Hukum
Pertanahan adalah “Menelaah dan menganalisis bahan pengaturan dan penetapan hak tanah
dan ruang, pengaturan dan pendaftaran hak tanah, ruang dan PPAT, pengadaan tanah serta
sengketa, konflik dan perkara pertanahan dan tata ruang.

Uraian Tugas Analis Hukum Pertanahan di daerah adalah :

1. Menyusun bahan usulan rencana kegiatan dan anggaran di bidang Hak Tanah dan
Pendaftaran Tanah, sengketa, konflik, perkara pertanahan;

2. Menerima dan memeriksa kelengkapan berkas permohonan dan surat-surat yang
berhubungan dengan permohonan Hak Tanah dan pendaftaran Tanah berdasarkan
disposisi pimpinan;

3. Menganalisis dan memproses berkas permohonan sesuai ketentuan yang berlaku;

4. Mempersigpkan petunjuk/penjelasan atas surat dari masyarakat/pihak lain yang
menyangkut hak tanah dan pendaftaran tanah;

5. Membuat hasil risalah berdasarkan jenis layanan yang diserahkan kepada pimpinan
5



untuk ditindaklanjuti;

6. Membuat konsep SK berdasarkan jenis layanan permohonan pendaftaran tanah;

7. Menyusun bahan evaluas dan pelaporan kegiatan di bidang Hak Tanah dan
Pendaftaran Tanah;

8. Mengumpulkan dan mengolah bahan gugatan dari PTUN, Perdata, Pidana dan
Pengadilan Agama;

9. Menyusun dan menganalisis bahan Surat Kuasa;

10. Menyusun dan menganalisis bahan jawaban atas gugatan yang masuk;

11. Menyusun dan menganalisis bahan duplik;

12. Menyiapkan bahan peninjauan lapangan (survei Lokasi);

13. Menyusun dan menganalisis bahan kesimpulan sidang;

14. Menyusun dan menganalisis bahan kontra memori banding;

15. Menyusun dan menganalisis bahan kontra memori kasasi;

16. Menyusun dan menganalisis bahan memori kasasi;

17. Menyusun dan menganalisis pembatalan sertifikat;

18. Mengumpulkan bahan dalam rangka mengumpulkan bukti baru untuk peninjauan
kembali;

19. Menyusun dan menganalisis bahan kontra PK;;

20. Menyusun bahan laporan pel aksanaan kegiatan di bidang hukum pertanahan;

21. Mengklasifikasikan tipologi sengketa, konflik dan perkara pertanahan;

22. Menganalisis masalah pertanahan yang menjadi penyebab sengketa, konflik dan

perkara pertanahan;

23. Membuat resume permasal ahan secara sistimatis dan terukur;

24. Mempersiapkan dan melaksanakan gelar internal atas sengketa, konflik dan perkara
pertanahan;

25. Menyusun peta masalah;

26. Membuat risalah pengolahan data masal ah pertanahan;

27. Mempersiapkan konsep usulan pembatalan hak atas tanah; dan

28. Menerimahasil analisis masalah pertanahan;

29. Mempelgari hasil analisis masalah pertanahan sebagai bahan
persiapan mediasi;

30. Mengumpulkan data pendukung fisik, administrasi dan yuridis sebagai bahan
pendukung hasil analisis,

31. Mempersiapkan konsep undangan mediasi untuk para pihak;
6



32.

33.
34.

Mempersiapkan dan melaksanakan gelar mediasi atas Sengketa dan Konflik
Pertanahan;

Membuat notulen, berita acara dan laporan hasil mediasi; dan

Menyusun konsep naskah kedinasan lainnya di bidang hak tanah dan Pendaftaran
tanah, sengketa, konflik, perkara pertanahan.

Uraian Hasil Kerja Analis Hukum Pertanahan di Daerah adalah :

1.

Konsep usulan rencana kegiatan dan anggaran di bidang Hak Tanah dan Pendaftaran
Tanah, sengketa, konflik, perkara pertanahan;

Berkas permohonan dan surat-surat permohonan Hak Tanah dan pendaftaran Tanah
yang telah memenuhi syarat;

Analisis kebenaran materi permohonan dan yuridis berkas permohonan pendaftaran
hak atas tanah;

Konsep Surat petunjuk/penjelasan atas surat dari masyarakat/ pihak lain yang
menyangkut hak tanah dan pendaftaran tanah;

Risalah layanan pendaftaran tanah;

Konsep SK layanan pendaftaran tanah;

Konsep evaluasi dan pelaporan kegiatan di bidang Hak Tanah danPendaftaran Tanah;

. Bahan dan data gugatan dari PTUN, Perdata, Pidana dan Pengadilan Agama;
. Konsep Surat Kuasa;

10.
11.
12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.
22.

Konsep jawaban atas gugatan yang masuk;

Konsep duplik;

Berita Acara peninjauan lapangan (survei Lokasi);

Konsep kesimpulan sidang;

Konsep kontra memori banding;

Konsep kontra memori kasasi;

Konsep memori kasasi;

Konsep Berita Acara pembatalan Hak pembatal an sertipikat;

Bahan dan data bukti baru untuk peninjauan kembali;

Konsep kontra PK;

Konsep laporan pel aksanaan kegiatan di bidang hukum pertanahan; dan
Datatipologi sengketa, konflik dan perkara pertanahan;

Konsep analisis masalah pertanahan yang menjadi penyebab sengketa, konflik dan

perkara pertanahan;



23.
24,
25.
26.
27.
28.
29.
30.

31.
32.
33.
. Konsep naskah kedinasan lainnya di bidang Hak Tanah dan Pendaftaran Tanah,

Konsep resume permasal ahan sengketa, konflik dan perkara pertanahan;
Konsep laporan gelar internal atas sengketa, konflik dan perkara pertanahan;
Peta masal ah sengketa, konflik dan perkara pertanahan;

Risal ah pengolahan data masalah pertanahan;

Konsep usulan pembatalan hak atas tanah; dan

Hasil verifikas analisis masalah pertanahan;

Konsep persiapan mediasi;

Data pendukung fisik, administrasi dan yuridis sebagai bahan pendukung hasil
analisis,

Konsep undangan mediasi;

Konsep pelaksanaan Gelar Medias atas Sengketa dan Konflik Pertanahan;

Hasil notulensi, Berita Acara, dan laporan hasil mediasi; dan

sengketa, konflik, perkara pertanahan.

Uraian Tanggung Jawab Analis Hukum Pertanahan di Daerah adal ah:

1
2.

Kebenaran atas usul, saran dan pendapat yang digjukan kepada atasan langsung;
Kelengkapan konsep usulan rencana kegiatan dan anggaran di bidang Hak Tanah dan
Pendaftaran Tanah, sengketa, konflik, perkara pertanahan;

Kelengkapan berkas permohonan dan surat-surat permohonan Hak Tanah dan
pendaftaran Tanah yang telah memenuhi syarat;

Kebenaran analisis kebenaran materi permohonan dan yuridis berkas permohonan
pendaftaran hak atas tanah;

K ebenaran konsep Surat petunjuk/penjelasan atas surat dari masyarakat/pihak lain
yang menyangkut hak tanah dan pendaftaran tanah;

6. Kelengkapan Risalah layanan pendaftaran tanah;

7. Kebenaran konsep SK layanan pendaftaran tanah;

8. Kelengkapan konsep evaluasi dan pelaporan kegiatan di bidang Hak Tanah dan

10.
11.
12.

Pendaftaran Tanah;
10.

K elengkapan bahan dan data gugatan dari PTUN, Perdata, Pidana dan Pengadilan
Agama,

K ebenaran konsep Surat Kuasa;

K ebenaran konsep jawaban atas gugatan yang masuk;

K ebenaran konsep duplik;



13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.
22.
23.

24,
25.

26.
27.
28.
29.
30.
31

32.
33.
. Kelengkapan hasil notulensi, Berita Acara, dan laporan hasil mediasi;
35.

Kelengkapan Berita Acara peninjauan lapangan (survei Lokasi);

K ebenaran konsep kesimpulan sidang;

K ebenaran konsep kontra memori banding;

K ebenaran konsep kontra memori kasasi;

K ebenaran konsep memori kasasi;

K ebenaran konsep Berita Acara pembatalan Hak pembatal an sertipikat;

K elengkapan bahan dan data bukti baru untuk peninjauan kembali;

K ebenaran konsep kontra PK;

Kebenaran konsep laporan pelaksanaan kegiatan di bidang hukum pertanahan; dan
Kelengkapan datatipologi sengketa, konflik dan perkara pertanahan

K ebenaran konsep analisis masal ah pertanahan yang menjadi penyebab sengketa,
konflik dan perkara pertanahan;

K ebenaran konsep resume permasal ahan sengketa, konflik dan Perkara pertanahan;
Kebenaran konsep laporan gelar internal atas sengketa, konflik dan perkara
pertanahan;

K elengkapan peta masal ah sengketa, konflik dan perkara pertanahan;

K elengkapan risalah pengolahan data masalah pertanahan;

K ebenaran konsep usulan pembatalan hak atas tanah; dan

Kelengkapan hasil verifikasi analisis masalah pertanahan;

K ebenaran konsep persiapan mediasi;

K elengkapan data pendukung fisik, administrasi dan yuridis sebagai bahan
pendukung hasil analisis;

K ebenaran konsep undangan mediasi;

K ebenaran konsep pelaksanaan Gelar Mediasi atas Sengketa danK onflik Pertanahan;

K ebenaran konsep naskah kedinasan lainnya di bidang Hak Tanah dan Pendaftaran
Tanah, sengketa, konflik, perkara pertanahan.

Uraian Wewenang Analis Hukum Pertanahan di Daerah adalah :
1. Mengajukan usul, saran dan pendapat yang digjukan kepada atasan langsung;

2. Memintadata dan informasi untuk menyusun bahan usulan rencana kegiatan dan

anggaran di bidang Hak Tanah dan Pendaftaran Tanah, sengketa, konflik, perkara

pertanahan;

3. Meminta data dan informasi untuk melengkapi berkas permohonan dan surat-surat
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permohonan Hak Tanah dan pendaftaran Tanah yang telah memenuhi syarat;
Meminta data dan informasi untuk menyusun analisis kebenaran materi permohonan
dan yuridis berkas permohonan pendaftaran hak atas tanah;

Meminta data dan informasi serta memperbaiki konsep Surat petunjuk/penjelasan atas

surat dari masyarakat/pihak lain yang menyangkut hak tanah dan pendaftaran tanah;

. Meminta data dan informasi untuk menyusun Risalah layanan pendaftaran tanah;

7. Meminta data dan informasi untuk menyusun konsep SK layanan pendaftaran tanah;

0.

10.
11.

12.
13.

14.
15.
16.
17.
18.
19.

20.
21,

22.
23.

24,

25.

. Meminta data dan informasi untuk menyusun konsep evaluasi dan pelaporan kegiatan

di bidang Hak Tanah dan Pendaftaran Tanah;

Meminta data dan informasi untuk kelengkapan bahan dan data gugatan dari PTUN,
Perdata, Pidana dan Pengadilan Agama;

M eminta data dan informasi untuk kelengkapan bahan Surat Kuasa;

M eminta data dan informasi untuk kelengkapan bahan jawaban atas gugatan yang
masuk;

Meminta data dan informasi untuk kelengkapan bahan duplik;

M eminta data dan informasi untuk kel engkapan bahan peninjauan lapangan (survei
Lokasi);

M eminta data dan informasi untuk kelengkapan bahan kesimpulan sidang;

M eminta data dan informasi untuk kel engkapan bahan kontra Memori banding;

M eminta data dan informasi untuk kelengkapan bahan kontra Memori kasasi;
Meminta data dan informasi untuk kel engkapan bahan memori kasasi;

M eminta data dan informasi untuk kelengkapan bahan pembatal an sertipikat;

M eminta data dan informasi untuk kelengkapan bahan ata bukti baru untuk
peninjauan kembali;

M eminta data dan informasi untuk kelengkapan bahan kontra PK;

M eminta data dan informasi untuk penyusunan bahan laporan pel aksanaan kegiatan
di bidang hukum pertanahan; dan

Memperbaiki datatipologi sengketa, konflik dan perkara pertanahan;

Meminta data dan informasi untuk menganalisis masalah pertanahan yang menjadi
penyebab sengketa, konflik dan perkara pertanahan;

Meminta data dan informasi untuk membuat resume permasal ahan sengketa, konflik
dan perkara pertanahan;

Meminta data dan informasi untuk mempersiapkan dan melaksanakan gelar interna

atas sengketa, konflik dan perkara pertanahan;
10



26.

27.

28.

29.

30.

31.

32.
33.

35.

Meminta data dan informasi untuk menyusun peta masalah sengketa, konflik dan
perkara pertanahan;

M eminta data dan informasi untuk menyusun risalah pengolahan data masal ah
pertanahan;

M eminta data dan informasi untuk mempersiapkan konsep usulan pembatalan hak
atas tanah; dan

M eminta data dan informasi untuk memverifikasi analisis masalah pertanahan;

M eminta data dan informasi untuk melengkapi bahan persiapan mediasi;
Meminta data dan informasi untuk melengkapi data pendukung fisik, administrasi
dan yuridis sebagai bahan pendukung hasil analisis;

M eminta data dan informasi untuk memperbaiki konsep undangan mediasi;

M eminta data dan informasi untuk mempersiapkan dan mel aksanakan Gelar Mediasi
atas Sengketa dan Konflik Pertanahan;

. Meminta data dan informasi untuk menyusun notulensi, Berita Acara, dan laporan

hasil mediasi; dan
M eminta data dan informasi serta memperbaiki konsep naskah kedinasan lainnya di

bidang Hak Tanah dan Pendaftaran Tanah, sengketa, konflik, perkara pertanahan.
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D. Struktur Organisasi

Bagan 1.2
Struktur Organisasi Kantor Pertanahan Kabupaten Toba

STRUKTUR KANTOR PERTANARAN KABUPATEN TOBA
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E. Program dan Kegiataan Saat I ni

Program kegiatan saat ini di Seks Pengendalian dan Penanganan Sengketa di Kantor
Pertanahan Kabupaten Toba sesuai Petunjuk Operasional Kegiatan (POK) Tahun 2022 adalah
sebagal berikut:

1.

2.

M el aksanakan Pemantauan dan Evaluasi HAT/DPAT di kantor pertanahan
M el aksanakan Pemberitahuan K eputusan Penyel esaian Sengketa Pertanahan

- Gelar Kasus Awa

- Penelitian Kasus

- Ekspos Hasil Penelitian
- Rapat Koordinasi

- Gelar Kasus Akhir

- Penyiapan Rekomendasi Penyelesaian Kasus
Melaksanakan Laporan Hasil Sidang Perkara PertanahanMenerima Relaas

- Pengumpulan Data
- Penyusunan Bahan Beracara
- Beracaradi Pengadilan

- UpayaHukum (Banding, Kasasi, Peninjauan Kembali)

Melaksanakan Tindak Lanjut Pelaksanaan Putusan Pengadilan
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BAB 11
RANCANGAN AKTUALISAS

A. ldentifikas Isu

Identifikasi isu atau masalah dilakukan untuk mengetahui dan menetukan skala prioritas
suatu masalah yang akan diselenggarakan terlebih dahulu, kemudian dirumuskan gagasan,
pemecahan masalah, dan solusi, serta pelaksanaan yang akan dilakukan untuk
menanggulanginya, kemudian diuraikan menjadi tahapan kegiatan yang dapat diwujudkan

secara nyata.

Isu-isu yang ada dalam Kantor Pertanahan Kabupaten Toba dibuat berdasarkan pengalaman
Penulis. Dari pengalaman Penulis ditemukan beberapa masalah yang harus sesegera mungkin
diselesalkan untuk menjadi perbaikan terhadap kinerja karena dapat mengganggu
keberlangsungan pekerjaan di Kantor Pertanahan Kabupaten Toba, yaitu:

1. Belum optimalnya pengel olaan pengaduan di kantor pertanahan kabupaten toba
Kantor pertanahan kabupaten toba sudah memiliki loket pengaduan dan juga petugas
loket pengaduan yang bertugas untuk menerima dan mencatat setiap pengaduan yang
masuk di kantor pertanahan kabupaten toba. Tetapi dalam pelaksanaan pengelolaan
pengaduan ada beberapa hal yang belum optimal antaralain :
1. Beum optimalnya sosidlisas terkait dengan pengelolaan pengaduan seperti
media penyampai an pengaduan dan persyaratan pengaduan
2. Belum optimalnya sosialisasi terkait dengan bagan alur tahapan pengelolaan
Pengaduan
3. Bdlum adanya Form Laporan Pengaduan yang sesuai dengan peraturan

perundang-undangan

LOKET LOKET PENGADUAN
KANTOR PERTANAHAN KABUPATEN TOBA ~ KANTOR PERTANAHAN KABUPATEN TOBA
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2. Belum optimalnya digitalisasi surat di seksi pengendalian dan penanganan sengketa di
kantor pertanahan kabupaten toba
Pengarsipan dokumen surat-surat yang terdapat di seksi pengendalian dan penanganan
sengketa, sebagian besar masih diarsipkan secara manual dan sebagian lagi sudah
digital, namun pengarsipan secara digital tersebut tidak terintegrasi secara keseluruhan.
Karena pengarsipan yang sebagian besar masih manual tersebut, menyebabkan sulitnya
pegawai dalam mencari dokumen yang dibutuhkan dan juga berisiko
kehilangan dan kerusakan yang tinggi yang terkadang dapat

menghambat pekerjaan.

3. Kurang optimalnya pengarsipan surat di seksi pengendalian dan
penanganan sengketa di kantor pertanahan kabupaten toba
Dalam pelaksanaan pengarsipan surat di seksi pengendalian dan
penanganan sengketa sudah cukup baik tetapi karena kurang
memadainya fasilitas yang dibutuhkan untuk pengarsipan seperti
lemari penyimpanan dokumen yang sudah penuh sehingga
menyebabkan kurang optimalnya pengarsipan surat. Dengan
beragamnya surat yang ada di seksi pengendalian dan penanganan
sengketa sehingga membutuhkan fasilitas yang lebih memadai. Karena
apabila pengarsipan tidak dilaksanakan dengan baik menyebabkan
bercampurnya surat-surat tersebut sehingga menyulitkan pegawai

dalam bekerja dan berisiko hilangnya surat-surat tersebut.

Permasalah-permasalahan di atas adalah permasalahan yang terjadi secara aktual dan
berkaitan dengan substans di Pusat Pengembangan Sumber Daya Manusia (PPSDM)
Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional. Substansi pada mata
pelatihan yang dimaksud adalah berorientas pelayanan, akuntabel, kompeten, harmonis, loyal,
adaptif, dan kolaboratif (BerAKHLAK) serta mangjemen ASN dan smart ASN.
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B. Pemilihan Isu

Dalam merumuskan dan menetapkan gagasan, penulis memaka teknik USG (Urgency,
Seriousness, Growth). Teknik USG merupakan salah satu metode skoring untuk menyusun
urutan prioritas isu yang harus diselesaikan. Pada tahap ini masing-masing masalah dinilai
tingkat risiko dan dampaknya. Setelah didapatkan jumlah skor maka dapat ditentukan prioritas
masalah. Skoring dengan menggunakan metode USG adalah membuat daftar akar masalah,
membuat tabel matriks prioritas masalah dengan bobot skoring 1-5 dan nilai tertinggi sebagai
prioritas masalah.

Tabe 2.1
Metode Analisa Isu (USG)

No Isu Urgency | Seriousness Growth Jumlah

(Urgens) | (Keseriusan) | (Berkembang)

1 Belum optimalnya pengelolaan
pengaduan di kantor pertanahan
kabupaten toba > > 4 4

2 Belum optimalnyadigitalisasi

surat di seksi pengendalian dan
penanganan sengketa di kantor 4 4 3 1
pertanahan kabupaten toba

3 |Kurang optimalnya
pengarsipan surat di seksi
pengendalian dan 4 4 3 11
penanganan sengketa di
kantor pertanahan
kabupaten toba

Keterangan : Skor 1= Sangat Kurang 4 = Penting
2 =Kurang 5 = Sangat Penting
3 = Cukup

Berdasarkan hasil analisa dengan menggunakan metode USG pada tabel di atas, maka
dapat dismpulkan jumlah nilai tertinggi yang menjadi Core Issue yang lebih utama untuk
segera diselesaikan adalah BELUM OPTIMALNYA PENGELOLAAN PENGADUAN DI
KANTOR PERTANAHAN KABUPATEN TOBA. Dengan menggunakan metode USG

sehingga dapat disusun urutan prioritas isu yang harus diselesaikan.
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C. Penentuan Gagasan Pemecah Isu

Setelah isu utama ditetapkan, yaitu Belum optimalnya pengelolaan pengaduan di kantor
pertanahan kabupaten toba, maka setelah itu dicari akar masalah dari isu masalah tersebut.
Apabila akar masalah dan penyebab masalah tersebut sudah diketahui secara pasti, maka
selanjutnya akan dilakukan tindakan dan langkah perbaikan akan lebih mudah dilakukan
dengan menciptakan usulan dan strategi gagasan kegiatan. Dalam mencari akar masalah terkait
isu Masalah tersebut, Penulis menggunakan teknik pencarian akar masalah yaitu dengan
menggunakan teknik pencarian akar masalah Fishbone Diagram, sebagai berikut:

Bagan 2.2
Fishbone Diagram

Pengetahuan tentang aturan™ Kurang efektif penyampaian Belum
yang mengatur isu terkait . informasi karenatidak adanya optimalnya
masih harus ditingkatkan . bahan pendukung penyampaian pengelolaan
’ pengaduan
di skantor
M etode proses penyampaian Kurang dioptimal kannya pertanahan
Informasi yang masih harus media sosial sebagai media kabupaten
lebih efisien agar optimal untuk penyampaian informasi toba

Setelah ditemukan penyebab dan akar masalah dari isu melalui teknik Fishbone Diagram,
sebagal cara penyelesaian permasalahan yang ada, penulis menemukan beberapa gagasan
pemecah isu. Untuk memperoleh gagasan utama pemecahan isu, penulis menggunakan metode

tapisan isu seperti yang tersgji padatabel berikut:
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Tabe 2.2
Tapisan Gagasan Pemecah Isu dengan Analisis Mc Namara

No Gagasan Efektifiktas | Efisensi | Kemudahan | Total

Melakukan sosialisasi tatap muka

secara langsung kepada masyarakat 4 3 4 11
brosur tentang persyaratan dan aur
tahapan pengelolaan pengaduan

Mengadakan acara seminar kepadg
pegawai maupun masyarakat terkait
dengan persyaratan dan aur tahapan
pengelolaan pengaduan

Keterangan : Skor 1= Sangat Kurang 4 = Penting
2 =Kurang 5 = Sangat Penting
3 =Cukup

Berdasarkan analisis pemilihan gagasan pemecah isu menggunakan teknik analisis Mc
Namara, gagasan pemecah isu yang terpilih ialah tabel diatas dapat disimpulkan bahwa
gagasan pemecah isu yang akan diangkat berdasarkan efektifitas, efisiensi, dan kemudahan
adalah Pembuatan brosur tentang per syaratan dan alur tahapan pengelolaan pengaduan

serta sosialisasi dengan memposting di media sosial
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D. RANCANGAN KEGIATAN AKTUALISASI

Rancangan Aktualisas
Nilai-nilai Dasar, Kedudukan dan Peran PNS

Untuk mendukung terwujudnya Smart Governance

Unit Kerja : Kantor Pertanahan Kabupaten Toba

Identifikasi Isu : - Belum optimalnya pengelolaan pengaduan

di kantor pertanahan kabupaten toba

- Belum optimalnya digitalisas surat di seksi
pengendalian dan penanganan sengketa
di kantor pertanahan kabupaten toba

- Kurang optimalnya pengarsipan surat di seksi
pengendalian dan penanganan sengketa
di kantor pertanahan kabupaten toba

Isu yang Diangkat : Belum optimalnya pengel olaan pengaduan
di kantor pertanahan kabupaten toba

Gagasan Pemecah Isu  : Pembuatan brosur tentang persyaratan dan alur tahapan pengelolaan
pengaduan serta sosialisasi dengan memposting di media sosial.

Gagasan ini mengaktualisasikan Smart ASN dan Manajemen ASN.

Aktualisasi Smart ASN : Memanfaatkan media sosial sebagai media untuk memudahkan
melakukan sosialisasi kepada masyarakat mewujudkan nilai
smart ASN dalam hal literasi digital

Aktualisasi Manajemen ASN : Terus meningkatkan pelayanan kepada masyarakat mewujudkan
fungsi ASN sebagai pelaksana kebijakan publik, pelayan publik,
dan perekat dan pemersatu bangsa.
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| dentifikasi
peraturan
perundang-
undangan yang
mengatur
tentang
pengelolaan
pengaduan

Konsultasi

Tabe 2.3
Rancangan Kegiatan Aktualisas

Saya akan mengawali kegiatan ini dengan

dengan mentor berkonsultasi dengan atasan untuk

yaitu Kepala mendapatkan arahan dengan sikap sopan dan

Seksi rapi dengan komunikasi yang baik untuk

Pengendalian membangun kondusifitas sebagai wujud

dan Penanganan | aktualisasi Berorientasi pelayanan dan

Sengketa di Har monis.

Kantor Konsultasi yang saya lakukan dengan atasan

Pertanahan yaitu untuk mempelajari dan memahami hal

Kabupaten Toba | baru untuk meningkatkan kompetensi diri
sebagal aktualisasi dari Kompeten.
Selain itu konsultasi dengan mentor sebagai
bentuk bertanggung jawab dalam
mengerjakan tugas ini adalah aktualisasi dari
Akuntabel sebagai CPNS di Kementerian
ATR/BPN.
Mengerjakan tahapan ini dengan baik
merupakan bagian dalam mengerjakan
kewajiban sebagai CPNS yang setia dan
menjaga nama baik instansi dan negara, hal
ini merupakan perwujudan dari nilai Loyal.
Di dalam melaksanakan konsultasi dengan
mentor, saya akan bertindak proaktif dengan
bertanya segala sesuatu yang belum saya
ketahui sebagai aktualisasi dari nilai
Adaptif.
Di samping itu di dalam konsultasi saya
melaksanakan sinergi untuk hasil yang lebih
baik merupakan aktualisasi nilai
Kolaboratif.

Mencari Sebagai kelanjutan dari hasil konsultasi,

peraturan saya akan mencari peraturan perundang-

perundang- undangan yang mengatur tentang

undangan yang | pengelolaan pengaduan dengan cekatan

mengatur sebagai wujud aktualisasi dari Berorientasi

tentang Pelayanan.

pengelolaan Dalam pelaksanaan tahapan ini harus

pengaduan dilakukan dengan cermat dan bertanggung

jawab merupakan perwujudan nilai
Akuntabel.

Mencari peraturan yang mengatur mengatur
tentang pengel olaan pengaduan ini dengan
maksimal merupakan pelaksanaan dari nilai
Kompeten.

Bertindak proaktif dalam mencari peraturan
yang mengatur tentang pengelolaan
pengaduan, hal ini merupakan aktualisasi
nilai Adaptif.

Mencari peraturan yang berlaku berarti
memegang setia kepada pemerintahan yang
sah, hal ini merupakan perwujudan dari nilai

File peraturan
perundang
undangan
yang mengatur
tentang
pengelolaan
pengaduan

Bekerja
sesual
dengan
ketentuan
aturan
perundang-
undangan
mewujudkan
Pelayanan
Pertanahan
Pelayanan
Publik dan
TataKelola
Kepemerinta
han yang
Berkualitas

Melalui
kegiatan ini
maka akan
menguatkan
perilaku yang
sopan, ramah,
cermat dan teliti
serta peduli
terhadap
lingkungan
pelayanan serta
patuh dan taat
terhadap
peraturan yang
berlaku dan
sesual tugas dan
tanggung jawab
yang diberikan.
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Loyal.

Bertanya kepada rekan kerja tentang
peraturan perundang- undangan apa yang
mengatur tentang pengel olaan pengaduan
maka dalam hal ini menunjukan aktualisasi
nilai Har monis dan K olabor atif.

Membaca Setelah mendapatkan peraturan yang
peraturan mengatur tentang pengelolaan pengaduan,
perundang- saya membaca peraturan tersebut untuk
undangan yang | mendapatkan aturan yang sesuai sebagai
mengatur aktualisasi dari nilai Adaptif.
tentang Melakukan tahapan ini dengan cermat dan
pengelolaan tanggung jawab merupakan perwujudan nilai
pengaduan Akuntabel
Membaca peraturan termasuk untuk
meningkatkan kompetensi diri adalah
aktualisasi dari nilai dasar K ompeten.
Saya akan meminta masukan rekan kerja
lainnya agar tidak terjadi kesalahan dalam
membaca peraturan untuk mendapatkan
aturan yang benar, hal ini merupakan
perwujudan dari nilai dasar Har monis dan
juga Kolaboratif
Mendownload Dalam pelaksanaan tahapan ini harus
aturan dilakukan dengan cermat dan bertanggung
perundang- jawab agar tidak salah mengambil peraturan
undangan yang | merupakan perwujudan nilai Akuntabel.
mengatur Mengakui peraturan yang berlaku berarti
tentang memegang setia kepada pemerintahan yang
pengelolaan sah, hal ini merupakan perwujudan dari nilai
pengaduan Loyal.
sebagai dasar
pembuatan
Pembuatan Membuat Dalam membuat konsep brosur saya File Konsep Kegiatan Melalui
Brosur tentang konsep brosur |aksanakan dengan berusaha menghasilkan Brosur tentang | pembuatan kegiatan ini
persyaratan dan | tentang kualitas terbaik, sebagai wujud aktualisasi persyaratan brosur untuk | makaakan
alur tahapan persyaratan dan | Kompeten dan alur mendukung | memberikan
pengelolaan aur tahapan Dalam membuat konsep brosur yang terbaik | tahapan penyelengga | nilai tambah
pengaduan pengelolaan saya bertanya kepada rekan kerja bagaimana | pengelolaan raan terhadap
pengaduan. membuat desain yang bagus, merupakan pengaduan Pelayanan pelayanan
wujud nilai Har monis dan K olabor atif Pertanahan kepada
Dalam membuat konsep brosur saya yang prima | masyarakat.
menggunakan beberapa aplikasi pendukung demi
untuk menghasilkan konsep yang bagus, memenubhi
merupakan wujud nilai Adaptif kepuasan
Konsultasi Dengan berkonsultasi dengan atasan untuk masyarakat
dengan mentor mendapatkan arahan dengan sikap sopan dan
yaitu Kepala rapi dengan komunikasi yang baik untuk
Seksi membangun kondusifitas sebagai wujud
Pengendalian aktualisasi Berorientasi pelayanan dan
dan Penanganan | Harmonis.
Sengketa di Konsultasi yang saya lakukan dengan atasan
Kantor yaitu untuk mempelgjari dan memahami hal
Pertanahan baru untuk meningkatkan kompetensi diri
Kabupaten Toba | sebagal aktualisasi dari Kompeten.

Selain itu konsultasi dengan mentor sebagai
bentuk bertanggung jawab dalam
mengerjakan tugasini adalah aktualisasi dari
Akuntabel sebagai CPNS di Kementerian
ATR/BPN.
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Mengerjakan tahapan ini dengan baik
merupakan bagian dalam mengerjakan
kewagjiban sebagai CPNS yang setia dan
menjaga nama baik instansi dan negara, hal
ini merupakan perwujudan dari nilai Loyal.
Di dalam melaksanakan konsultasi dengan
mentor, saya akan bertindak proaktif dengan
bertanya segala sesuatu yang belum saya
ketahui sebagai aktualisasi dari nilai
Adaptif.

Di samping itu di dalam konsultasi saya
melaksanakan sinergi untuk hasil yang lebih
baik merupakan aktualisasi nilai
Kolaboratif.

Melakukan
konsultasi
dengan
kasubbag TU
dan petugas
loket pengaduan

Berkonsultasi dengan untuk mendapatkan
arahan dengan kasubbag TU dan petugas
|oket pengaduan dengan sikap sopan dan
ramah dengan komunikasi yang baik untuk
membangun kondusifitas perbaikan tiada
henti sebagal wujud aktualisasi Berorientasi
pelayanan dan Har monis.

Konsultasi yang saya lakukan dengan
kasubbag TU dan petugas loket pengaduan
yaitu untuk mempelgjari dan memahami hal
baru untuk meningkatkan kompetensi diri
sebagal aktualisasi dari Kompeten.

Selain itu konsultasi dengan kasubbag TU
dan petugas loket pengaduan sebagai bentuk
bertanggung jawab dalam mengerjakan
tugasini adalah aktualisasi dari Akuntabel
sebagai CPNS di Kementerian ATR/BPN.
M engerjakan tahapan ini dengan baik
merupakan bagian dalam mengerjakan
kewajiban sebagai CPNS yang setia dan
menjaga nama baik instansi dan negara, hal
ini merupakan perwujudan dari nilai Loyal.
Di dalam melaksanakan konsultasi dengan
kasubbag TU dan petugas |oket pengaduan,
saya akan bertindak proaktif dengan
bertanya segala sesuatu yang belum saya
ketahui sebagai aktualisasi dari nilai
Adaptif.

Di samping itu di dalam konsultasi saya
melaksanakan sinergi untuk hasil yang lebih
baik merupakan aktualisasi nilai
Kolaboratif

Melakukan
perbaikan
terhadap konsep
brosur
berdasarkan
saran mentor,
kasubbag TU
maupun petugas
loket untuk hasil
yang lebih baik
dan menyimpan
file konsep
brosur tersebut

Selanjutnya setelah konsultasi dengan
mentor, kasubbag TU dan juga petugas | oket
terkait konsep brosur yang telah dibuat, saya
akan menerapkan arahan dan saran mentor,
kasubbag TU dan juga petugas loket untuk
sinergi untuk hasil yang lebih baik sebagai
wujud aktualisas Har monis dan

Kolabor atif

Melakukan perbaikan tiada henti untuk hasil
yang terbaik sebagai aktualisas dari nilai
Berorientas pelayanan.

Melaksanakan tugas ini dengan kualitas
terbaik adalah aktualisasi dari nilai dasar
Kompeten.
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Melaksanakan tugas ini dengan bertanggung
jawab dan cermat, hal ini merupakan
perwujudan dari nilai dasar Akuntabel.
Menyimpan konsep brosur secara digital
dalam bentuk file,hal ini merupakan
perwujudan nilai Adaptif.

Pencetakan
Brosur tentang
persyaratan dan
alur tahapan
pengelolaan
pengaduan

Konsultasi
dengan mentor
yaitu Kepala
Seksi
Pengendalian
dan Penanganan
Sengketa di
Kantor
Pertanahan
Kabupaten Toba

Saya akan mengawali kegiatan ini dengan
berkonsultasi dengan atasan untuk
mendapatkan arahan dengan sikap sopan dan
rapi dengan komunikasi yang baik untuk
membangun kondusifitas sebagai wujud
aktualisasi Berorientasi pelayanan dan
Harmonis.

Konsultasi yang saya lakukan dengan atasan
yaitu untuk mempelgjari dan memahami hal
baru untuk meningkatkan kompetensi diri
sebagal aktualisasi dari Kompeten.

Selain itu konsultasi dengan mentor sebagai
bentuk bertanggung jawab dalam
mengerjakan tugas ini adalah aktualisasi dari
Akuntabel sebagai CPNS di Kementerian
ATR/BPN.

Mengerjakan tahapan ini dengan baik
merupakan bagian dalam mengerjakan
kewajiban sebagai CPNS yang setia dan
menjaga nama baik instansi dan negara, hal
ini merupakan perwujudan dari nilai Loyal.
Di dalam melaksanakan konsultasi dengan
mentor, saya akan bertindak proaktif dengan
bertanya segala sesuatu yang belum saya
ketahui sebagai aktualisasi dari nilai
Adaptif.

Di samping itu di dalam konsultasi saya
melaksanakan sinergi untuk hasil yang lebih
baik merupakan aktualisasi nilai
Kolaboratif.

Mencetak
konsep brosur
tentang
persyaratan dan
alur tahapan
pengelolaan
pengaduan
sebanyak 50
lembar

Selanjutnya setelah melalui hasil konsultasi,
saya akan menerapkan arahan mentor dalam
mencetak konsep brosur yang sudah sesuai
sebagai wujud aktualisasi Akuntabel
Pencetakan konsep brosur dengan
perencanaan yang matang dari awal dengan
ini merupakan aktualisasi Kompeten.
Dalam pencetakan konsep brosur ini dengan
menggunakan fasilitas dan biaya pribadi
sebagai wujud komitmen dan dedikasi
kepada instansi merupakan perwujudan nilai
Loyal.

Pencetakan konsep brosur ini dikerjakan
semaksimal mungkin dengan hal ini
merupakan aktualisasi nilai Adaptif.

Dalam pencetakan konsep brosur saya
terbuka terhadap saran yang membangun
dari mentor agar pencetakan konsep brosur
ini dikerjakan dengan baik dan sesuai
dengan peraturan yang berlaku. Hal ini
merupakan perwujudan dari nilai Har monis
dan Kolabor atif.

Melakukan
konsultas

Berkonsultasi dengan untuk mendapatkan
arahan dengan kasubbag TU dengan sikap

Hasil Cetak
Brosur
tentang
persyaratan
dan aur
tahapan
pengelolaan
pengaduan
dan
postingan di
media sosial

Kegiatan
mencetak
brosur dan
posting
melalui
media
sosial
mewujudka
nnila
smart ASN
dengan
literasi
digita

Melaui
kegiatan ini
maka akan
menguatkan
nilai organisasi
serta
memudahkan
dalam
pelayanan
pertanahan
kepada
masyarakat
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dengan
Kasubbag TU
dan Pengelola
Informasi
Pertanahan
untuk dilakukan
posting brosur
di mediasosial

sopan dan ramah dengan komunikasi yang
baik untuk membangun kondusifitas
perbaikan tiada henti sebagai wujud
aktualisasi Berorientasi pelayanan dan
Harmonis.

Konsultasi yang saya lakukan dengan
kasubbag TU dan Pengelola Informasi
Pertanahan yaitu untuk mempelgjari dan
memahami hal baru untuk meningkatkan
kompetensi diri sebagai aktualisasi dari
Kompeten.

Selain itu konsultasi dengan kasubbag TU
dan dan Pengelola Informasi Pertanahan
sebagai bentuk bertanggung jawab dalam
mengerjakan tugas ini adalah aktualisasi dari
Akuntabel sebagai CPNS di Kementerian
ATR/BPN.

Mengerjakan tahapan ini dengan baik
merupakan bagian dalam mengerjakan
kewajiban sebagai CPNS yang setia dan
menjaga nama baik instansi dan negara, hal
ini merupakan perwujudan dari nilai Loyal.
Di dalam melaksanakan konsultasi dengan
kasubbag TU dan Pengelola Informasi
Pertanahan, saya akan bertindak proaktif
dengan bertanya segala sesuatu yang belum
saya ketahui sebagai aktualisasi dari nilai
Adaptif.

Di samping itu di dalam konsultasi saya
melaksanakan sinergi untuk hasil yang lebih
baik merupakan aktualisasi nilai

Kolabor atif

Melakukan

posting brosur
di media sosial
sebagai sarana

Pada tahapan kegiatan ini saya
menggunakan media sosial sebagai sarana
sosialisasi kepada masyarakat, sebagai
wujud nilai Adaptif

sosidisas Sosialisasi melalui media sosial merupakan
kepada bentuk memahami dan memenuhi kebutuhan
masyarakat masyarakat sebagai aktualisasi dari niali
Berorientas pelayanan.
Melaksanakan tugas dengan kualtas terbaik
merupakan wujud nilai Kompeten.
Dalam Melakukan posting brosur di media
sosial bertujuan untuk menjaga nama baik
pimpinan, instansi, dan negara merupakan
perwujudan nilai Loyal.
Dalam memposting brosur di media sosial
saya bekerjasama dengan rekan kerja untuk
ikut memposting agar lebih banyak
masyarakat yang memahami Hal ini
merupakan perwujudan dari nilai Har monis
dan Kolabor atif.
Penggunaan Konsultasi Saya akan mengawali kegiatan ini dengan Perbaikan Kegiatan Melalui
brosur tentang dengan mentor berkonsultasi dengan atasan untuk terhadap ini kegiatan ini
persyaratan dan | yaitu Kepala mendapatkan arahan dengan sikap sopan dan | pelayanan berkontribu | maka akan
alur tahapan Seksi _ rapi dengan komuml_«_as yang bal_k untuk pengaduan s terhadap | meningkatkan
pengelolaan Pengendalian membangun kondusifitas sebagai wujud dan perbaikan pelayanan
pengaduan dan Penanganan | aktualisasi Berorientasi pelayanan dan .
dalam Sengketa di Har monis. memudahkan | layanan pertanahan di
pelayanan Kantor Konsultasi yang saya lakukan dengan atasan petugas loket | pertanahan | kantor
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pertanahan
terkait
pengaduan di
kantor
pertanahan
kabupaten toba

Pertanahan
Kabupaten Toba

yaitu untuk mempelgjari dan memahami hal
baru untuk meningkatkan kompetensi diri
sebagai aktualisasi dari Kompeten.

Selain itu konsultasi dengan mentor sebagai
bentuk bertanggung jawab dalam
mengerjakan tugas ini adalah aktualisasi dari
Akuntabel sebagai CPNS di Kementerian
ATR/BPN.

Mengerjakan tahapan ini dengan baik
merupakan bagian dalam mengerjakan
kewagjiban sebagai CPNS yang setia dan
menjaga nama baik instansi dan negara, hal
ini merupakan perwujudan dari nilai Loyal.
Di dalam melaksanakan konsultasi dengan
mentor, saya akan bertindak proaktif dengan
bertanya segala sesuatu yang belum saya
ketahui sebagai aktualisasi dari nilai
Adaptif.

Di samping itu di dalam konsultasi saya
melaksanakan sinergi untuk hasil yang lebih
baik merupakan aktualisasi nilai
Kolaboratif.

Bersama mentor
menyerahkan
Brosur tentang
persyaratan dan
alur tahapan
pengelolaan
pengaduan
kepada petugas
loket pengaduan
untuk digunakan
dalam

Selanjutnya setelah konsultasi, saya bersama
mentor menyerahkan Brosur tentang
persyaratan dan alur tahapan

pengel olaan pengaduan kepada petugas loket
pengaduan untuk digunakan dalam
pelayanan pertanahan terkait pengaduan
sebagai wujud aktualisasi Berorientasi
pelayanan

Penyerahan brosur pengaduan yang sudah
dicetak dan dilaksanakan proses dengan
perencanaan yang matang dari awal dengan

pelayanan mengikuti brosur pengaduan yang diatur
pertanahan didalam peraturan menteri agraria dan tata
terkait ruang/ badan pertanahan nasional ini
pengaduan di merupakan aktualisasi Kompeten.
kantor Dalam penyerahan ini merupakan sebagai
pertanahan wujud komitmen dan dedikasi kepada
kabupaten toba | instansi untuk menjaga nama baik instansi
merupakan perwujudan nilai L oyal.
Tahapan ini menunjukkan sikap proaktif
dengan hal ini merupakan aktualisasi nilai
Adaptif.
Tahapan kegiatan inimembangun sinergi
untuk hasil terbaik dan membangun
lingkungan kerja yang kondusif sebagai
wujud dari nilai Har monis dan
Kolaboratif.
Melakukan Selanjutnya setelah menyerahkan brosur
penjelasan kepada petugas loket pengaduan untuk
terkait brosur digunakan dalam pelayanan pertanahan
tersebut kepada | terkait pengaduan sya memberikan
petugas loket penjelasan terkait brosur tersebut agar dapat
agar dapat dipahamimerupakan wujud nilai
dipahami dan Kolaboratif dan Har monis
dipergunakan Pemberian penjelasan ini berkaitan dengan
dengan baik akan digunakannya brosur tersebut didalam

kegiatan pelayanan pertanahan sebagai
bentuk perbaikan terhadap pelayanan

untuk

men;j elaskan
dan
memudahkan
masyarakat
untuk
memahami

untuk
mencapai
pelayanan
prima demi
kepuasan
masyarakat

pertanahan
kabupaten toba
demi kepuasan
masyarakat
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pertanahan untuk memahami kebutuhan
masyarakat sebagai aktualisasi dari niali
Berorientas pelayanan.

Membantu orang lain agar dapat memahami
jugaini merupakan aktualisasi Kompeten.
Tahapan ini menunjukkan sikap proaktif
dengan hal ini merupakan aktualisasi nilai
Adaptif.

Tahapan ini dilaksanakan untuk menjaga
nama baik pimpinan, instansi, dan negara
agar dapat dipahami dan dapat menjelaskan
kepada masyarakat saat digunakan dalam
kegiatan pelayanan pertanahan, merupakan
wujud nilai Loyal

Menampilkan
brosur tentang
persyaratan dan

Selanjutnya sebagai tahapan akhir yaitu
penggunaan dan menampilkan brosur
tersebut di loket pengaduan untuk memenuhi

alur tahapan kebutuhan masyarakat sebagai wujud nilai
pengelolaan Berorientasi pelayanan
pengaduan di Tahap ini bertujuan untuk menjaga nama
loket pengaduan | baik instans yaitu terkait perbaikan
agar dapat pelayanan pengaduan sebagai wujud nilai
diberikan Loyal
kepada Bekerjasama dengan petugas |oket
masyarakat pengaduan Hal ini merupakan perwujudan
yang dari nilai Har monis dan K olabor atif.
membutuhkan Melaksanakan tugas ini dengan tanggung
jawab sudah sesuai sebagai wujud
aktualisas Akuntabel
Tahapan ini dilaksanakan dengan
memperhatikan kualitas terbaik ini
merupakan aktualisasi nilai Kompeten..
Bertindak proaktif terhadap yang dibutuhkan
masyarakat merupakan perwujudan nilai
Adaptif
Balige, 07 November 2022
Menyetuj ui

Peserta Pelatihan

Mentor/Atasan Langsung

‘ e '_;-vf — \
/)

-

Andrey Sarbadia, S.H.
NIP: 19860218 200903 1 003

Bl

LA

Muhammad Igbal Pangaribuan, S.H.

NIP: 19960613 202204 1 001
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E. Rekapitulasi Nilai-Nilai Ber AKHLAK

Tabel 2. 4
Matriks Rekapitulasi Nilai-Nilai BerAKHLAK

1 | Berorientasi Pelayanan 2 3 3 4
2 Akuntabel 4 3 3 2
3 Kompeten 3 4 4 3
4 Harmonis 3 4 4 4
5 Loyal 2 2 4 4
6 Adaptif 3 4 4 4
7 Kolaboratif 3 4 4 4

Jumlah 20 24 26 25
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Jadwal Kegiatan Aktualisas

Tabel 2.5
Jadwal Kegiatan Aktualisas

NO

KEGIATAN

TAHAPAN OKTOBER

NOVEMBER

KEGIATAN B B 7 B B

Identifikasi
peraturan
perundang-
undangan
yang
mengatur
tentang
pengelolaan
pengaduan

Konsultas dengan
mentor yaitu Kepala
Seksi Pengendalian
dan Penanganan
Sengketa di Kantor
Pertanahan
Kabupaten Toba

Mencari peraturan
perundang-
undangan yang
mengatur tentang
pengelolaan
pengaduan

Membaca peraturan
perundang-
undangan yang
mengatur tentang
pengelolaan
pengaduan

Mendownload
aturan perundang-
undangan yang
mengatur tentang
pengelolaan
pengaduan sebagai
dasar pembuatan

Pembuatan
Brosur
tentang
persyaratan
dan alur
tahapan
pengelolaan
pengaduan

Membuat konsep
brosur tentang
persyaratan dan alur
tahapan pengelolaan
pengaduan.

Konsultasi dengan
mentor yaitu Kepala
Seksi Pengendalian
dan Penanganan
Sengketa di Kantor
Pertanahan
Kabupaten Toba

Melakukan
konsultas dengan
kasubbag TU dan
petugas loket
pengaduan

Melakukan
perbaikan terhadap
konsep brosur
berdasarkan saran
mentor, kasubbag
TU maupun petugas
loket untuk hasil
yang lebih baik dan
menyimpan file
konsep brosur
tersebut

Pencetakan
Brosur
tentang
persyaratan
dan alur
tahapan
pengelolaan

Konsultas dengan
mentor yaitu Kepala
Seksi Pengendalian
dan Penanganan
Sengketa di Kantor
Pertanahan
Kabupaten Toba
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pengaduan

Mencetak konsep
brosur tentang
persyaratan dan alur
tahapan

pengelolaan
pengaduan sebanyak
50 lembar

Melakukan
konsultas dengan
Kasubbag TU dan
Pengelola Informasi
Pertanahan untuk
dilakukan posting
brosur di media
sosia

Melakukan posting
brosur di media
sosial sebagai sarana
sosialisas kepada
masyarakat

Penggunaan
brosur
tentang
persyaratan
dan alur
tahapan
pengelolaan
pengaduan
untuk
digunakan
dalam
pelayanan
pertanahan
terkait
pengaduan di
kantor
pertanahan
kabupaten
toba

Konsultas dengan
mentor yaitu Kepala
Seksi Pengendalian
dan Penanganan
Sengketa di Kantor
Pertanahan
Kabupaten Toba

Bersama mentor
menyerahkan Brosur
tentang persyaratan
dan aur tahapan
pengelolaan
pengaduan kepada
petugas loket
pengaduan untuk
digunakan dalam
pelayanan
pertanahan terkait
pengaduan di kantor
pertanahan
kabupaten toba

Melakukan
penjelasan terkait
brosur tersebut
kepada petugas |oket
agar dapat dipahami
dan dipergunakan
dengan baik

Menampilkan brosur
tentang persyaratan
dan aur tahapan
pengelolaan
pengaduan di loket
pengaduan agar
dapat diberikan
kepada masyarakat
yang membutuhkan
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BAB |11
PELAKSANAAN AKTUALISAS
A. Role Model

Role Model adalah panutan, yang dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) sama
artinya dengan teladan yaitu seseorang yang patut ditiru atau baik untuk dicontoh oleh orang
lain baik dilingkungan kerja maupun lingkungan masyarakat. Dalam ha ini, Role Model
bertingkah laku dengan mencermikan nilai-niali Bela Negara, BerAKHLAK (Berorientasi
Pelyanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif), serta terkait
dengan kedudukan dan peran PNS untuk mendukung terwujudnya Smart Governence dan
tingkah laku atau perilaku positif lain yang dipandang patut dijadikan sebagai teladan.

A
€= Nama : Andrey Sarbadia, S.H.

W \: 2‘ %? Jabatan : Kepala Seksi Pengendalian dan
O 58 Penanganan Sengketa
S ’ .
x $ UnitKerja  : Kantor Pertanahan Kabupaten Toba
| \

Gambar 111.1 Foto Role Model

Role Model yang dipilih oleh penulis selama masa pel aksanaan aktualisasi dan habituasi
adalah Bapak Andrey Sarbadia, S.H. selaku Kepala Seks Pengendalian dan Penanganan
Sengketa Kantor Pertanahan Kabupaten Toba. Penulis meilih beliau sebagai Role Model untuk
menjadi teladan dengan memiliki beberapa alasan. Pertama, peran beliau yang cukup besar
sebagal Mentor penulis dalam membimbing dan mendukung pelaksanaan kegiatan aktualisasi
serta menyusun laporan aktualisasi selama masa habituasi yang mencerminkan nilai dasar ASN
Kompeten. Kedua, sebagai seorang Kepala Seksi Pengendalian dan Penanganan Sengketa
beliau menjalankan perannya dengan baik, seperti memberikan bimbingan dan arahan kepada
bawahannya dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab agar terselesaikan sesuai jadwal
dan berlandaskan aturan perundang-undangan yang berlaku serta mencapai tujuan organisasi
yang mencerminkan nilai dasar ASN Akuntebel. Ketiga, beliau sangat layak dijadikan teladan
bagi pegawa lainnya untuk menjadi seorang PNS yang profesional dengan mencerminkan
sikap BerAKHLAK dapat dilihat dari beberapa sikap beliau yang telah dijelaskan di poin

sebelumnya.
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B. Realisasi Aktualisasi
1. Capaian Kinerja (Output/hasil kegiatan aktualisas)
A. ldentifikas peraturan perundang-undangan yang mengatur tentang
pengelolaan pengaduan

Dalam melaksanakan Optimalisasi Pengelolaan Pengaduan saya terlebih
dahulu melaksanakan kegiatan identifikasi peraturan perundang-undangan yang
mengatur tentang pengelolaan pengaduan. Dalam pelaksanaan kegiatan ini saya
melakukan beberapa tahapan kegiatan. Saya awali dengan melakukan konsultasi
dengan mentor yaitu Kepala Seks Pengendalian dan Penanganan Sengketa.
Dalam konsultas tersebut saya diberikan arahan untuk mencari peraturan
perundang-undangan tentang pengelolaan pengaduan yang terbaru untuk
dijadikan sebagai dasar pengerjaan aktualisasi saya.

Sesuai arahan mentor kemudian saya melaksanakan dengan melakukan
tahapan kegiatan kedua yaitu mencari peraturan perundang-undangan tentang
pengelolaan pengaduan yang terbaru dan kemudia saya menemukan bahwa aturan
perundang-undangan yang mengatur tentang Pengelolaan Pengaduan diatur
didalam Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/ Kepala Badan Pertanahan
Nasional Nomor 4 Tahun 2022 tentang Pengelolaan Pengaduan Kementerian
Agrariadan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional .

Setelah itu saya melaksanakan tahapan kegiatan ketiga yaitu membaca
Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional
Nomor 4 Tahun 2022 tentang Pengelolaan Pengaduan Kementerian Agraria dan
Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional untuk menemukan hal apa sgja yang
perlu diambil untuk menjadi informasi yang akan dituangkan dalam brosur terkait
pengelolaan pengaduan sebagai perwujudan optimalisasi pengel olaan pengaduan

Setelah saya baca dan pahami kemudian saya juga mendownload Peraturan
Menteri Agraria dan Tata Ruang/ Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor 4
Tahun 2022 tentang Pengelolaan Pengaduan Kementerian Agraria dan Tata
Ruang/Badan Pertanahan Nasional agar memudahkan saya apabila ingin
membaca kembali isi peraturan tersebut

Adapun Output dari kegiatan ini adalah file Peraturan Menteri Agraria dan
Tata Ruang/ Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor 4 Tahun 2022 tentang
Pengelolaan Pengaduan Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan

Nasional sebagai bentuk tanggung jawab dalam pelaksanaan kegiatan ini
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GAMBAR 1
KONSULTASI DENGAN MENTOR

GAMBAR 2
MENCARI PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN
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GAMBAR 3
Membaca Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/
Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor 4 Tahun 2022

GAMBAR 4
Mendownload Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/
Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor 4 Tahun 2022

\

OUTPUT KEGIATAN |

Peraturan Menteri Agrariadan Tata Ruang/ Kepala Badan Pertanahan Nasional
Nomor 4 Tahun 2022 tentang Pengelolaan Pengaduan Kementerian Agraria dan Tata
Ruang/Badan Pertanahan Nasional

https://per atur an.bpk.go.id/Home/Detail 5/209766/per men-agr ariakepal a-bpn-no-4-tahun-2022
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B. Pembuatan Brosur tentang persyaratan dan alur tahapan pengelolaan
pengaduan

Dalan melaksanakan Optimalisasi Pengelolaan Pengaduan di  kantor
pertanahan kabupaten toba, pada kegiatan ini saya melakukan pembuatan brosur
tentang persyaratan dan alur tahapan pengelolaan pengaduan dengan tahapan
kegiatan pertama yaitu dengan membuat konsep membuat konsep brosur tentang
persyaratan dan alur tahapan pengelolaan pengaduan. Saya menggunakan aplikasi
canva untuk memudahkan saya dalam mendesain pembuatan konsep brosur
tersebut.

Setelah konsep brosur tersebut telah selesa dibuat, kemudian saya
melaksanakan tahapan kegiatan kedua yaitu melakukan Konsultasi dengan
mentor yaitu Kepala Seksi Pengendalian dan Penanganan Sengketa di Kantor
Pertanahan Kabupaten Toba. Dalam konsultasi tersebut saya diberikan arahan,
saran dan masukan terhadap konsep brosur yang telah dibuat tersebut. Kemudian
diperiksa apabila ada kesalahan ataupun ada hal-hal yang perlu ditambahkan
didalam brosur tersebut untuk hasil yang terbaik.

Kemudian saya melaksanakan tahapan kegiatan ketiga yaitu melakukan
konsultasi dengan Kasubbag TU dan petugas loket pengaduan. Dalam konsultas
tersebut saya juga diberikan arahan dan masukan terkait konsep brosur pengaduan
yang telah dibuat terkait hal-hal yang perlu ditambahkan maupun yang perlu
diperbaiki. Konsultasi ini sangat penting karena dalam pelayanan pengaduan,
petugas loket pengaduan lah yang melakukan pelayanan kepada masyarakat
sehingga penting untuk meminta saran dan masukan

Setelah berkonsultasi dengan mentor, Kasubbag TU, maupun petugas |oket
pelayanan. Berdasarkan saran dan masukan tersebut, saya melakukan perbaikan
terhadap konsep brosur tersebut untuk hasil yang terbaik dan kemudian
menyimpan file konsep brosur yang telah diperbaiki tersebut dalam bentuk PDF.

Adapun Output dari kegiatan kedua ini adalah file konsep brosur tentang
persyaratan dan alur tahapan pengelolaan pengaduan yang selanjutnya akan
digunakan dalam pelayanan pengaduan di kantor pertanahan kabupaten toba agar
dapat memudahkan petugas loket pengaduan memberikan pelayanan maupun
informasi kepada masyarakat dan mempermudah masyrakat dalam memahami
informasi  terkait dengan pelayanan pengaduan sebagai wujud aktualisasi

optimalisasi pengel olaan pengaduan di kantor pertanahan kabupaten toba.
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GAMBAR 1

MEMBUAT KONSEP BROSUR
TENTANG PERSYARATAN DAN ALUR TAHAPAN PENGELOLAAN PENGADUAN

o

GAMBAR 2
KONSULTASI DENGAN MENTOR




GAMBAR 3
KONSULTASI DENGAN KASUBBAG TU DAN PETUGAS LOKET PENGADUAN
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GAMBAR 4

MELAKUKAN PERBAIKAN KONSEP BROSUR DAN MENYIMPAN FILE KONSEP
BROSUR
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OUTPUT KEGIATAN I

Konsep Brosur tentang per syaratan dan alur tahapan pengelolaan pengaduan

= Persyaratan Pengaduan:
ﬁ-u“ AYAL 2 Permon ATR BPN NG 4 Tabon 2022

1 identitas Pengadu/kuasa paling sedikit memuat
nama orang atau institusiflembags, nomors induk
kependudukan, alamat dan nomor telepon/
handphone;

2 Surat kuasa apablia dikuasakan;

3. Uraian kronologis Pengaduan secars jelas; dan
4. Data terkait hubungan hukum antara Pengadu
dengan objek yang diadukan dalam hal Pengaduan
mengenal hak atas tanah.

Dalam hal Pengaduan terkait dengan Kasus, selain

syarat diates, Pangaduan harus disertal dengan:
Pass! 4 dan ayst 3 Perman ATRBPN No 4 Tahun 2022

1 Data pendukung atau bukti penguasaan/
kepomilikan tanah Pengadu;

2. Data pendukung lainnys atas tansh objek
sengkota atau konflik; dan

3. Uralan singkat kronclogis kasus,

Pasal T ayot 3 Perren ATR/BPN NO 4 Talwn 2022
w Daam hal persyaratan tidak lengkap. maka
Pongaduan dinyatakan belum lengkap dan
dikembalikan kepads Pengadu untuk
melongkapi barkas
Fasal 9 ayst S Pormen ATR/EFPN No 4 Tehun 2022
Apabia Pengadu tidak melengkapi berkas paling
& lama 20 (dua puluh) harl kerja seak diterima
pernberitabuen untuk melengkssi Derkay
Pengadusn maka Pengaduan dinyatakan ditutup

'PENGELOLAAN PENGADUAN

Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/ Badan Pertanahan N:
Nomor 4 Tahun 2022 Tentang Pengelolaan Pengaduan

. Pengaduan disampaikan melalui :

Pazald syat TPermen ATRAIPN No 4 Tatun 2022
1. Tatap muka;
2, Surat yang ditujukan ke alamat kantor atau melalui
surat oloktronik resmi;
3. SPAN-LAPCR!,
4. Media soslal Kementerian;
8. Call center;
6. Kolom surat pembaca pada media massa
7. Whistieblowing Systam: atau
4. Sistem informasi Pengeloloan Pengaduan lain yang
dibangun oleh Kementerian.

- Tahapan Pengaduan:

Passl 5 Parmen ATR'BPN No 4 Tahon 2022

Pengelolsan Pengaduan dilakukan dengan tahapan:
L. Penerimaan dan pencataten Pengaduan;

2. Pemeriksaon:

3. Pendistribusian Pengaduan;

4, Tindak lanjut; dan

5. Monitoring dan pelaporan,

(““, PENGADUAN YANG DAPAT LANGSUNG
~ DITINDAKLANJUTI DALAM HAL :

Fasal 8 derayel § Perrsen ATIVEPN No 4 Tahun 2622

1. Pengaduan bukan merupakan kewenangan
Kementerian atou

2. Pengaduan tidak berkadar pengswasan yang tindsk
lanjutnya tidak memeriukan penanganan oleh unit
teknis.

KANTOR PERTANAHAN tmu%‘f Hby o
KABUPATEN TOBA i G20

Lebet Pelopenas Pengesen  Tim, Panylo&n Pangodknn

ALUR PENGADUAN KANTOR PERTANAHAN
KABUPATEN TOBA

Urit Teknx a

on2240001612 [© @kantahkabtoba

1 0032-21870 f Kantah Kab Toba
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C. Pencetakan Brosur tentang persyaratan dan alur tahapan pengelolaan
pengaduan

Pada kegiatan 3 saya mengawali tahapan kegiatan ini dengan melakukan
konsultas dengan mentor yaitu Kepala Seks Pengendalian dan Penanganan
Sengketa di Kantor Pertanahan Kabupaten Toba. Pada tahapan ini saya
memberikan konsep brosur setelah perbaikan berdasarkan saran mentor terkait
beberapa poin yang perlu diperbaiki dan ditambahkan. Kemudian atas saran
mentor saya juga diminta untuk membuat formulir pengaduan terkait kasus dan
juga tanda terima pengaduan yang sesual dengan peraturan menteri agraria dan
tata ruang/badan pertanahan nasional no 21 tahun 2020 tentang penanganan dan
penyelesaian kasus pertanahan.

Tahapan kegiatan kedua saya melakukan pencetakan konsep brosur tentang
persyaratan dan aur tahapan pengelolaan pengaduan sebanyak 50 lembar di
percetakan yang merupakan output pada kegiatan ini agar dapat digunakan dalam
pelaksanaan pelayanan pengaduan di kantor pertanahan kabupaten toba serta
mencetak formulir pengaduan dan juga tanda terima pengaduan yang sesual
dengan peraturan menteri agraria dan tata ruang/badan pertanahan nasional no 21
tahun 2020 tentang penanganan dan penyelesaian kasus pertanahan.

Pada tahapan ketiga saya melakukan konsultasi kepada kasubbag TU kantor
pertanahan kabupaten toba terkait brosur tentang persyaratan dan alur tahapan
pengelolaan pengaduan yang telah dicetak serta formulir pengaduan dan juga
tanda terima pengaduan yang juga telah dicetak untuk digunakan dalam
pelayanan pengaduan di kantor pertanahan kabupaten toba. Serta saya juga
meminta izin kepada kasubbag TU untuk melakukan posting brosur tentang
persyaratan dan alur tahapan pengelolaan pengaduan di akun media sosia kantor
pertanahan kabupaten toba sebagai sarana sosidisas informas  kepada
masyarakat. Kemudian saya juga berkonsultas kepada Pengelola informasi
pertanahan kabupaten toba dan menyerahkan file brosur tersebut untuk di posting
di akun media sosial kantor pertanahan kabupaten toba

Tahapan kegiatan empat saya melakukan posting brosur di akun media sosial
kantor pertanahan kabupaten toba, beberapa rekan kerja dan media sosia pribadi
saya sebagal sarana sosiadlisasi kepada masyarakat yang mudah tetapi dapat
mencakup banyak orang sehingga memudahkan masyarakat untuk mendapatkan

informasi terkait pelayanan pengaduan di kantor pertanahan kabupaten toba.
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GAMBAR 1
KONSULTASI DENGAN MENTOR

GAMBAR 2
MENCETAK KONSEP BROSUR TENTANG PERSYARATAN DAN ALUR TAHAPAN
PENGELOLAAN PENGADUAN




GAMBAR 3
KONSULTASI DENGAN KASUBBAG TU

DAN PENGELOLA INFORMASI PERTANAHAN
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GAMBAR 4
MELAKUKAN POSTING BROSUR DI MEDIA SOSIAL
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KANTOR PERTANAHAN KABUPATEN TOBA

PENGELOLAAN PENGADUAN
Berdasarkan Peraturan Menter! Agraria dan Tata Ruang/ Badan Pertanahan

7

Nomor 4 Tahun 2022 Tentang Pengelolaan Pengaduan

™ anyant-n Pengaduan:

S e e > 4 Tabun 2057
L identitas Pengadu/kussa paling sedikit memust
nama orang atau institusi/lembaga, nomor induk
Keponadudut an, slamat dan Nnomor teiepon
handphone;
2. Surat kunsa apabila dikuasakan:
3. Urnian kronciogis Pengadunn secars jolas. dan
4 Data tockait hubungan hukum antara Pengadu
dengen objek yang diadukan dalam hal Pengaduan

syaral diatas, Pengaduan harus disertal dengan:
Panal @ dum ayal 3 Pecivee ATICREN NG 4 Talun JO7T

L Dota pendukung atau bukti penguasaan/
Kepemilican tanah Pengadu

2. Data pondukung lainnya atas h objek
sengketa atau kontlik: dan

3. Uraian singk et kronologie kasus.

Pasal 2 ayel 3 Pacrnen ATR TN Ny 4 Talwes 20237

Dularn hul persyarstan tidak lenghap meks
Pengeduan dinystaken belum lenghop dan

dk ombalikan bopada Pengadu untuk
melonghapi bevkas

PEsal 0 ayat B Peemen AT BFN No 4 Tetwn 2032

Apasbda Pangadu tidas melenghapi Berkas paling
lama 20 (due puluh) harl kerfa sepsk diarima
poamberiiahuen WWW
Pengeduss maks Pengadusn dinystakan ditutup

O

HKANTONR FERTANAMAN

L KABUPATEN TOBA

ALUR PENGADUAN

Labst Noyemam lengaras  Vow Pomgelon Pengesee

- Pengaduan disampaikan melalui :

Panel 4 ayat 1 Pevrren AT BPN Mo 4 Tabun 2077

L Tatap rmuks

2 Surat yang ditujuben ke alamat kentor steu melaki
surat alektrondk resmi

3 SPAN-LAPORY

4 Modhia soslal Kementerian:

5 Call gervier:

6. Kok surat pemb P

Pasal B Parmen ATIBAN Mo 4 Tahun 2022

Pengelolasn Pongaduan dilakukan dengan tahspan
1 Penerimaan dan pencatatan Pengeduan:

2. Pemaerikaaon;

PENGADUAN YANG DAPAT LANGSUNG
DITINDAKLANJUTI DALAM HAL :

Faaad @ s et & Psrvent AT A W 4 Fafvan 3022

1. Pengaduan buk an merupakan kewenangan
Komenteornan atau

2. Pongaduan tidak berkadar pengewasan yang tindek
Innjutnys tidek memerdiukan penangenen oleh unit
teknis
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Nomor 4 Tahun 2022 Tentang Pengelalasn Pangaduan

7 Persyaratan Pengaduan: - Pengaduan disampaikan melalui:

n-no-:n-—nmmn—m Panad & ayat 1 Pormen ATR BN 4 Tabun 2022
1 et tas Pengadu/buase palng sedhit mermuet 1. Tetap muka;

muwn&mm“m 2. Surat yang ditujuken Lo slemet Rantor ateu Mmeleds

pancudutan, al dan telap surat slektronis reamy.
handphaone 3 SPAN-LAPORL
2 Surst hussa spobdls lussakan, A4 Modia sosinl Kermonterien
3. Urnlan & logis Pewng sdh Jolen en O Call comtor:

4 Data terkalt hubungan hukum antes Pengadu wam“‘.““m
Sengan objek yang diaduksn dalam hal Pengadusn 7. Whi
mengenai hak atas tanah tmmmmbﬁ'm

Dalam hal Pangadusn terkait dongan Kasus, selain  SB3NEUn sleh Kementerlan.
sysrst diatas, Pengacisen herus disertsl Gengas, w
st € ey syl 3 P sems A TR RN Mos & Tbass 3E3 3 - :

L Data panduburg stms bkl pongusseen/ Vb 2008
bepemdikan tanah Pengadu Pengelolasn Pengaduan dilak b an SGengan tahiapen
2. Dot panhibung lairwry n #tas tansh objek 1 Penermmaan dan poncatatan Pengsduan
senghuts steu kontiik: dan :w

Feediatribusian Peng scusn:
2. Ursian singaat kronclogis kssus. . o
Pt 7 aped 3 Pue ey ATRCBIN Mo & Tabmery 3037 4 Monrtoring dan polaporan

.. Dwtarn ol poenyaraton tduk lergh agp ks

Pangacuian diny stakan belum langkap dan H VMM M
dik ambalikan t opacis Pengade vtk DITINDAKLANJUTI DALAM HAL :

I Pangachian tideb Lok ader pang swasun yang tadee
reTRonitaNuan uniuA melrrgiap Decian lonjutnyn Udak memeriukan penanganen olef unit
Pongsauan maka Pengaduan dinyg stakan ditutup Tehna

A KANTOR FERTANAMAN #m\%_ ® 9
H KABUPATEN TONA - G20

ALLR PENGADUAN KEANTOR PERTANAHAN
KABUPATEN TOBA

Lamat Brunpwer Somguee T on Pangetcls Pergodur L 7---

6 = %]
e

eneend
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(Dos2240001512 ) Shantahkabioba
o032 27070 f Kantah Xak: Yoba
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KANTOR PERTANAHAN KABUPATEN TOBA 7=

PENGELOLAAN PENGADUAN

Berdasarkan Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/ Badan Pertanahan
Nomor 4 Tahun 2022 Tentang Pengelolasn Pengaduan

© Persyaratan Pengaduan:
Pasal 4 ayat I Porsmwn A TR BN NO 4 Taben 2022

L identitas Pengadu/kuasa paling sedib it memust

namas orang stau nstitusiflembage, nemaer induk

kependudukan aleamat den nomer telepon/

handphone:

2 Swret huasa apabiile diduesakan

3 Uraian dronclogis Pengaduan nec s jelas. dan

4. Dute torkalt hubungan hukum antara Pengadu

dengan objek yang diadukan dalarm hal Fengaduan

mengenal hak atas tansh

L Dota pendubung stau Md ponguasaan/
kapemilikan tanah Pengadu

2 Data pendukung lainnys atas tanash obijok
sengheta atau konflin: dan

B Urnian singhet kronologia kasus.

Panal 7 apmt 1 Pecvvae AT BON N & Talvn J022

Dalam nal persyaratan tidak lengkap maka
Pongeduan diry ataban belum lenghesp don
dikembalikan sepads Pengmdu untuk
melenghapi barkas

Panad T ayat B Pecinen A TIEBN Nw & Tabvon 3033

Apatila Pengadu tdak melenghapl berkas paling
larna 20 (dus puluh) harl kecja so;ob oS terrre
Pormbenitahue UNTUA Molengheps e
Pongedusn make Pengadusn diny ataken ditutup

A NANTOR PERTANAMAN

WL MARUPATEN TORA

- Pengaduan disampaikan melalui:

Pasal 4 ayet T Paren ATR BN NG £ F et 2032
1 Tatap muks:
2. Surat yang ditupuban ke alamat Kentor alsu melahsl
surat wloktronik reami
3. SPAN-LAPORY;
4 Media sosial Kementeaan
8 Call conter;
6. Kolom st pembacs padas media masss
7. Whisthoblowing System. stau
B Sistem informasi Pengeiolasn Pengacuan lein yang
dibangun oleh Kementarian

Tahapan Pengaduan :

Pasal 8 Pasman ATIR PN Ne 4 Tahun 2032

Pangwiclaan Pangaduan ditakukan dengan tahapan
1. Penedmasn dan pencataten Pengeduen.

2 Pemeriksaan

A Peandiatribusian Pangaduan,

4. Tindak lnrjut; dan

6. Manitoring dan pelaparan.

. PENGADUAN YANG DAPAT LANGSUNG
~ DITINDAKLANJUTI DALAM HAL :

Panat 8000wyt § Porvven ATIE RPN No & Talum 2072

I Pengaduan bukan merupakan kewenangan
Kementerian ateu

2 Pangaduan ticlak berkadar pong swasan yang tindok
lanjutnys tidak memaeriuk an ponanganan oleh unit

toknis
.__,,...,‘t(cn.v\‘

ALUR PENGADUAN KANTOR PERTANAHAN
EABUPATEN TOBA

Lena? Fuimperve borgadan T ’N'-h Forngatearn

em
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BROSUR TENTANG PERSYARATAN DAN ALUR TAHAPAN PENGELOLAAN
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D. Penggunaan brosur tentang persyaratan dan alur tahapan pengelolaan
pengaduan dalam pelayanan

Pada kegiatan 4 saya mengawali tahapan kegiatan ini dengan melakukan
konsultas dengan mentor yaitu Kepala Seksi Pengendalian dan Penanganan
Sengketa di Kantor Pertanahan Kabupaten Toba Pada tahapan ini saya
menjelaskan bahwa pada kegiatan ke-4 ini merupakan tahapan kegiatan
penyerahan brosur dan juga form pengaduan kepada petugas loket pengaduan
serta memberikan penjelasan kepada petugas loket pengaduan terkait
penggunaan brosur maupun form pengaduan tersebut. Sehingga pada konsultasi
ini penulis meminta izin kesediaan mentor untuk bersama-sama menyerahkan
dan memberikan penjelasan kepada petugas |oket pengaduan

Kemudian pada tahapan kegiatan kedua saya Bersama mentor
menyerahkan Brosur tentang persyaratan dan aur tahapan pengelolaan
pengaduan serta form pengaduan yang sesuai dengan aturan perundang-
undangan kepada petugas loket pengaduan agar dapat digunakan dalam
pelayanan pertanahan terkait pengaduan di kantor pertanahan kabupaten toba.

Pada tahapan ketiga saya memberikan penjelasan kepada petugas |oket
pengaduan terkait brosur tentang persyaratan dan aur tahapan pengelolaan
pengaduan dan form pengaduan tersebut kepada petugas loket agar dapat
dipahami sehingga dapat dipergunakan dengan baik dalam pelayanan pengaduan
maupun tindak lanjut pengelolaan pengaduan di kantor pertanahan kabupaten
toba.

Pada tahapan keempat saya menampilkan brosur tentang persyaratan dan
alur tahapan pengelolaan pengaduan dan form pengaduan di loket pengaduan
agar dapat diberikan kepada masyarakat yang membutuhkan pelayanan
pengaduan. Tahapan kegiatan ini merupakan tahapan kegiatan akhir aktualisas
saya. Dari serangkaian kegiatan dan tahapan kegiatan yang telah dilaksanakan
dengan tujuan ataupun output/hasil yang diharapkan dapat menjadi perbaikan
terhadap pelayanan pengaduan dan memudahkan petugas loket untuk
menjelaskan terkait dengan pengaduan dan memudahkan masyarakat untuk
memahami terkait dengan pengaduan. Sehingga memudahkan dalam tindak
lanjut pelaksanaan penyelesaian pengaduan dari masyarakat kepada kantor
pertanahan kabupaten toba melalui unit teknis terkait dengan pengaduan yang

disampaikan oleh masyarakat.
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GAMBAR 1
KONSULTASI DENGAN MENTOR

GAMBAR 2
BERSAMA MENTOR MENYERAHKAN BROSUR DAN FORM PENGADUAN KEPADA
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2. Aktualisasi Nilai-Nilai Dasar Ber-Akhlak (Agendall

Salah satu tujuan pelaksanaan kegiatan aktualisasi agar nilai-nila BerAKHLAK
(Berorientasi pada Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan
Kolaboratif) dapat menjadi nilai-nilai yang tertanam dalam kehidupan setiap Aparatur
Sipil Negara. Selain itu melalui setiap kegiatan aktualisasi ini diharapkan output yang
dihasilakn dapat memberi kontribusi terhadap pencapaian vis misi organisas
Kementerian ATR/BPN dan penguatan terhadap nilai-nilai organisasi Kementerian
ATR/BPN. Oleh sebab itu setiap tahapan kegiatan aktualisasi ini tidak bisa terlepas dari
nilai-nilai tersebut.

. ldentifikasi peraturan perundang-undangan yang mengatur tentang pengelolaan
pengaduan

Kegiatan melakukan identifikasi perundang-undangan yang mengatur tentang
pengelolaan pengaduan bertujuan agar dalam pelaksanaan pengelolaan pengaduan di
kantor pertanahan kabupaten toba berlandaskan aturan perundang-undangan yang
berlaku. Pelayanan pengaduan merupakan salah satu kegiatan pelayanan pertanahan di
loket kantor pertanahan kabupaten toba.

Melalui kegiatan in diharapkan dapat membantu penyelenggaraan pelayanan
pertanahan dan penataan ruang yang produktif, berkelanjutan dan berkeadilan serta
membantu terwujudnya pelayanan pertanahan dan penataan ruang yang terpercaya dan
berstandar dunia dalam melayani masyarakat. Kegiatan ini terkait kegiatan pelayanan di
Loket Kantor Pertanahan Kabupaten Toba maka akan menguatkan perilaku yang sopan,
ramah, cermat dan teliti serta peduli terhadap lingkungan pelayanan, bekerja sama,
bekerja cerdas, tuntas, memberikan nilai tambah, bekerja dengan integritas, dapat
dipercaya serta patuh dan taat terhadap peraturan yang telah ditetapkan sesuai tugas dan
tanggung jawab yang diberikan.

1) Konsultas dengan mentor yaitu Kepala Seks Pengendalian dan
Penanganan Sengketa di Kantor Pertanahan Kabupaten Toba
Saya akan mengawali kegiatan ini dengan berkonsultasi dengan mentor.
Konsultasi kepada mentor untuk mendapat pengarahan dan bimbingan dalam
mengeawali kegiatan telah dilaksanakan. Melakukan konsultasi kepada mentor
dengan bahasa yang baik agar terciptanya komunikas dua arah untuk

mendapatkan arahan terkait kegiatan yang akan saya lakukan dengan sikap
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2)

sopan dan berpakaian rapi sebaga wujud nilai aktualisasi dari Berorientas
pelayanan dan Harmonis.

Konsultasi yang saya lakukan dengan atasan yaitu untuk mempelajari dan
memahami hal baru untuk meningkatkan kompetensi diri sebagai aktualisas
dari Kompeten.

Selain itu konsultasi dengan mentor sebagai bentuk bertanggung jawab
dalam mengerjakan tugas ini adalah aktualisasi dari Akuntabel sebagai CPNS
di Kementerian ATR/BPN.

Mengerjakan tahapan ini dengan balk merupakan bagian daam
mengerjakan kewagjiban sebagai CPNS yang setia dan menjaga nama baik
instansi dan negara, hal ini merupakan perwujudan dari nilai Loyal.

Di dalam melaksanakan konsultasi dengan mentor, saya akan bertindak
proaktif dengan bertanya segala sesuatu yang belum saya ketahui sebagai
aktualisas dari nilai Adaptif.

Di samping itu di dalam konsultas saya melaksanakan sinergi untuk

hasil yang lebih baik merupakan aktualisasi nilai Kolabor atif.

Mencari peraturan perundang- undangan yang mengatur tentang
pengelolaan pengaduan.

Sebagai kelanjutan dari hasil konsultasi, saya akan mencari peraturan
perundang- undangan yang mengatur tentang pengelolaan pengaduan dengan
cekatan sebagal wujud aktualisasi dari Berorientasi Pelayanan.

Daam pelaksanaan tahapan ini harus dilakukan dengan cermat dan
bertanggung jawab merupakan perwujudan nilai Akuntabel.

Mencari peraturan yang mengatur mengatur tentang pengelolaan
pengaduan ini dengan maksimal merupakan pelaksanaan dari nilai Kompeten.

Bertindak proaktif dalam mencari peraturan yang mengatur tentang
pengelolaan pengaduan, hal ini merupakan aktualisasi nilai Adaptif.

Mencari peraturan yang berlaku berarti memegang setia kepada
pemerintahan yang sah, hal ini merupakan perwujudan dari nilai L oyal.

Bertanya kepada rekan kerja tentang peraturan perundang- undangan apa
yang mengatur tentang pengelolaan pengaduan maka dalam hal ini

menunjukan aktualisasi nilai Har monis dan K olabor atif.
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3) Membaca peraturan perundang- undangan yang mengatur tentang

pengelolaan pengaduan

Setelah mendapatkan peraturan yang mengatur tentang pengelolaan
pengaduan, saya membaca peraturan tersebut untuk mendapatkan aturan yang
sesual sebagai aktualisasi dari nilai Adaptif.

Melakukan tahapan ini dengan cermat dan tanggung jawab merupakan
perwujudan nilai Akuntabel

Membaca peraturan termasuk untuk meningkatkan kompetensi diri
adalah aktualisasi dari nilai dasar Kompeten.

Saya akan meminta masukan rekan kerja lainnya agar tidak terjadi
kesalahan dalam membaca peraturan untuk mendapatkan aturan yang benar,
hal ini merupakan perwujudan dari nila dasar Harmonis dan juga

Kolaboratif

4) Mendownload aturan perundang-undangan yang mengatur tentang
pengelolaan pengaduan sebagai dasar pembuatan
Daam pelaksanaan tahapan ini harus dilakukan dengan cermat dan
bertanggung jawab agar tidak salah mengambil peraturan  merupakan
perwujudan nilai Akuntabel.
Mengakui peraturan yang berlaku berarti memegang setia kepada
pemerintahan yang sah, hal ini merupakan perwujudan dari nilai L oyal.

B. Pembuatan Konsep Brosur tentang persyaratan dan alur tahapan pengelolaan
pengaduan

Kegiatan pembuatan konsep brosur tentang persyaratan dan alur tahapan
pengelolaan pengaduan bertujuan untuk optimalisasi pengelolaan pengaduan di kantor
pertanahan kabupaten toba. Brosur ini diharapkan dapat mempermudah petugas loket
pengaduan dalam memberikan informasi pelayanan pengaduan kepada masyarakat.
Sehingga juga memudahkan masyarakat dalam memahami informasi pelayanan
pengaduan di kantor pertanahan kabupaten toba.

Kegiatan ini dapat menjadi perbaikan kinerja dan optimalisas pengelolaan
pengaduan di kantor pertanahan kabupaten toba. Dengan optimalnya pelayanan
pengaduan, sehingga dalam tindak lanjut pengaduan masyarakat kepada seks terkait
menjadi lebih optimal sehingga memudahkan dalam proses penyelesaian pengaduan
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tersebut. Hal ini sesuai dengan visi dan misi kementerian agraria dan tata ruang/badan

pertanahan nasional yaitu Pelayanan Publik dan Tata Kelola Kepemerintahan yang

Berkualitas dan Berdaya Saing serta sesuai dengan tugas dan fungsi ASN yaitu Terus

meningkatkan pelayanan kepada masyarakat mewujudkan fungss ASN sebagai

pel aksana kebijakan publik, pelayan publik, dan perekat dan pemersatu bangsa

1)

2)

Membuat konsep brosur tentang per syaratan dan alur tahapan pengelolaan
pengaduan

Dalam membuat konsep brosur saya laksanakan dengan berusaha
menghasilkan kualitas terbaik, sebagai wujud aktualisasi Kompeten

Dalam membuat konsep brosur yang terbaik saya bertanya kepada rekan
kerja bagaimana membuat desain yang bagus, merupakan wujud nilai Har monis
dan Kolabor atif

Dalam membuat konsep brosur saya menggunakan beberapa aplikas
pendukung untuk menghasilkan konsep yang bagus, merupakan wujud nila
Adaptif

Konsultass dengan mentor vyaitu Kepala Seksi Pengendalian dan
Penanganan Sengketa di Kantor Pertanahan Kabupaten Toba

Dengan berkonsultasi dengan atasan untuk mendapatkan arahan dengan
sikap sopan dan rapi dengan komunikasi yang baik untuk membangun
kondusifitas sebagai wujud aktualisasi Berorientasi pelayanan dan Harmonis.

Konsultasi yang saya |lakukan dengan atasan yaitu untuk mempelagjari dan
memahami hal baru untuk meningkatkan kompetensi diri sebagai aktualisasi dari
Kompeten.

Selain itu konsultasi dengan mentor sebagai bentuk bertanggung jawab
dalam mengerjakan tugas ini adalah aktualisasi dari Akuntabel sebagai CPNS di
Kementerian ATR/BPN.

Mengerjakan tahapan ini dengan balk merupakan bagian dalam
mengerjakan kewgjiban sebaga CPNS yang setia dan menjaga nama baik
instansi dan negara, hal ini merupakan perwujudan dari nilai L oyal.

Di dalam melaksanakan konsultasi dengan mentor, saya akan bertindak
proaktif dengan bertanya segala sesuatu yang belum saya ketahui sebagai

aktualisasi dari nilai Adaptif.
60



3)

4)

Di samping itu di dalam konsultas saya melaksanakan sinergi untuk
hasil yang lebih baik merupakan aktualisasi nilai Kolabor atif.

Melakukan konsultas dengan Kasubbag TU dan petugas loket pengaduan

Berkonsultas dengan untuk mendapatkan arahan dengan kasubbag TU
dan petugas loket pengaduan dengan sikap sopan dan ramah dengan komunikasi
yang baik untuk membangun kondusifitas perbaikan tiada henti sebagai wujud
aktualisas Berorientasi pelayanan dan Har monis.

Konsultasi yang saya lakukan dengan kasubbag TU dan petugas |oket
pengaduan yaitu untuk mempelgari dan memahami ha baru untuk
meningkatkan kompetensi diri sebagai aktualisasi dari Kompeten.

Selain itu konsultasi dengan kasubbag TU dan petugas loket pengaduan
sebagal bentuk bertanggung jawab dalam mengerjakan tugas ini adalah
aktualisas dari Akuntabel sebagai CPNS di Kementerian ATR/BPN.

Mengerjakan tahapan ini dengan bak merupakan bagian dalam
mengerjakan kewagjiban sebaga CPNS yang setia dan menjaga nama baik
instansi dan negara, hal ini merupakan perwujudan dari nilai Loyal.

Di dalam melaksanakan konsultasi dengan kasubbag TU dan petugas
loket pengaduan, saya akan bertindak proaktif dengan bertanya segala sesuatu
yang belum saya ketahui sebagai aktualisasi dari nilai Adaptif.

Di samping itu di daam konsultasi saya melaksanakan sinergi untuk

hasi| yang lebih baik merupakan aktualisasi nilai Kolabor atif

Melakukan perbaikan terhadap konsep brosur berdasarkan saran mentor,
kasubbag TU maupun petugas loket pengaduan untuk hasil yang lebih baik
dan menyimpan file konsep brosur ter sebut

Selanjutnya setelah konsultas dengan mentor, kasubbag TU dan juga
petugas loket terkait konsep brosur yang telah dibuat, saya akan menerapkan
arahan dan saran mentor, kasubbag TU dan juga petugas loket untuk sinergi
untuk hasil yang lebih baik sebaga wujud aktualisass Harmonis dan
Kolaboratif

Melakukan perbaikan tiada henti untuk hasil yang terbailk sebagal
aktualisasi dari nilai Berorientas pelayanan.

Melaksanakan tugas ini dengan kualitas terbaik adalah aktualisasi dari
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nilai dasar Kompeten.

Melaksanakan tugas ini dengan bertanggung jawab dan cermat, hal ini
merupakan perwujudan dari nilai dasar Akuntabel.

Menyimpan konsep brosur secara digital dalam bentuk filehal ini
merupakan perwujudan nilai Adaptif.

C. Pencetakan Brosur tentang persyaratan dan alur tahapan pengelolaan pengaduan

Kegiatan Pencetakan brosur tentang persyaratan dan alur tahapan pengelolaan
pengaduan bertujuan untuk digunakan dalam pelayanan pengaduan di loket pengaduan
pada kantor pertanahan kabupaten toba. Bertujuan untuk optimalisasi pengelolaan
pengaduan di kantor pertanahan kabupaten toba. Brosur ini diharapkan dapat
mempermudah petugas loket pengaduan dalam memberikan informas pelayanan
pengaduan kepada masyarakat. Sehingga juga memudahkan masyarakat dalam
memahami informasi pelayanan pengaduan di kantor pertanahan kabupaten toba.

Kegiatan ini dapat menjadi perbaikan kinerja dan optimalisas pengelolaan
pengaduan di kantor pertanahan kabupaten toba. Dengan optimalnya pelayanan
pengaduan, sehingga dalam tindak lanjut pengaduan masyarakat kepada seks terkait
menjadi lebih optimal sehingga memudahkan dalam proses penyelesaian pengaduan
tersebut. Hal ini sesual dengan visi dan misi kementerian agraria dan tata ruang/badan
pertanahan nasional yaitu Pelayanan Publik dan Tata Kelola Kepemerintahan yang
Berkualitas dan Berdaya Saing serta sesuai dengan tugas dan fungsi ASN yaitu Terus
meningkatkan pelayanan kepada masyarakat mewujudkan fungss ASN sebagai
pel aksana kebijakan publik, pelayan publik, dan perekat dan pemersatu bangsa

1) Konsultas dengan mentor yaitu Kepala Seksi Pengendalian dan

Penanganan Sengketa di Kantor Pertanahan Kabupaten Toba

Saya akan mengawali kegiatan ini dengan berkonsultasi dengan atasan
untuk mendapatkan arahan dengan sikap sopan dan rapi dengan komunikasi
yang balk untuk membangun kondusifitas sebaga wujud aktualisasi
Berorientas pelayanan dan Harmonis.

Konsultasi yang saya lakukan dengan atasan yaitu untuk mempelagjari dan
memahami hal baru untuk meningkatkan kompetensi diri sebagai aktualisasi dari
Kompeten.

Selain itu konsultasi dengan mentor sebagai bentuk bertanggung jawab
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2)

3)

dalam mengerjakan tugas ini adalah aktualisas dari Akuntabel sebagal CPNS di
Kementerian ATR/BPN.

Mengerjakan tahapan ini dengan balk merupakan bagian dalam
mengerjakan kewajiban sebaga CPNS yang setia dan menjaga nama baik
instansi dan negara, hal ini merupakan perwujudan dari nilai L oyal.

Di dalam melaksanakan konsultasi dengan mentor, saya akan bertindak
proaktif dengan bertanya segala sesuatu yang belum saya ketahui sebagai
aktualisasi dari nilai Adaptif.

Di samping itu di dalam konsultas saya melaksanakan sinergi untuk
hasil yang lebih baik merupakan aktualisasi nilai Kolabor atif.

Mencetak konsep brosur tentang persyaratan dan alur tahapan pengelolaan
pengaduan sebanyak 50 lembar.

Selanjutnya setelah melalui hasil konsultasi, saya akan menerapkan
arahan mentor dalam mencetak konsep brosur yang sudah sesuai sebagai wujud
aktualisasi Akuntabel.

Pencetakan konsep brosur dengan perencanaan yang matang dari awal
dengan ini merupakan aktualisasi Kompeten.

Dalam pencetakan konsep brosur ini dengan menggunakan fasilitas dan biaya
pribadi sebagai wujud komitmen dan dedikasi kepada instansi merupakan
perwujudan nilai Loyal.

Pencetakan konsep brosur ini dikerjakan semaksimal mungkin dengan
hal ini merupakan aktualisasi nilai Adaptif.

Daam pencetakan konsep brosur saya terbuka terhadap saran yang
membangun dari mentor agar pencetakan konsep brosur ini dikerjakan dengan
baik dan sesuai dengan peraturan yang berlaku. Hal ini merupakan perwujudan
dari nilai Har monis dan K olabor atif.

Melakukan konsultasi dengan Kasubbag TU dan Pengelola Informasi
Pertanahan untuk dilakukan posting brosur di media sosial.

Berkonsultasi untuk mendapatkan arahan dengan kasubbag TU dengan
sikap sopan dan ramah dengan komunikasi yang bak untuk membangun
kondusifitas perbaikan tiada henti sebagai wujud aktualisasi Berorientas

pelayanan dan Harmonis.
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4)

Konsultasi yang saya lakukan dengan kasubbag TU dan Pengelola
Informasi Pertanahan yaitu untuk mempelgjari dan memahami hal baru untuk
meningkatkan kompetensi diri sebagai aktualisasi dari Kompeten.

Selain itu konsultasi dengan kasubbag TU dan dan Pengelola Informasi
Pertanahan sebagai bentuk bertanggung jawab dalam mengerjakan tugas ini
adalah aktualisasi dari Akuntabel sebagai CPNS di Kementerian ATR/BPN.

Mengerjakan tahapan ini dengan balk merupakan bagian dalam
mengerjakan kewagjiban sebaga CPNS yang setia dan menjaga nama baik
instansi dan negara, hal ini merupakan perwujudan dari nilai Loyal.

Di dalam melaksanakan konsultasi dengan kasubbag TU dan Pengelola
Informasi Pertanahan, saya akan bertindak proaktif dengan bertanya segala
sesuatu yang belum saya ketahui sebagai aktualisasi dari nilai Adaptif.

Di samping itu di dalam konsultas saya melaksanakan sinergi untuk

hasi| yang lebih baik merupakan aktualisasi nilai Kolabor atif

Melakukan posting brosur di media sosial sebagai sarana sosialisasi kepada
masyar akat

Pada tahapan kegiatan ini saya menggunakan media sosial sebagai sarana
sosialisas kepada masyarakat, sebagai wujud nilai Adaptif

Sosidisas melalui media sosial merupakan bentuk memahami dan
memenuhi kebutuhan masyarakat sebagai aktualisasi dari nilai Berorientas
pelayanan.

Melaksanakan tugas dengan kuatas terbaik merupakan wujud nila
Kompeten.

Dalam Melakukan posting brosur di media sosia bertujuan untuk
menjaga nama baik pimpinan, instansi, dan negara merupakan perwujudan nilai
Loyal.

Daam memposting brosur di media sosial saya bekerjasama dengan
rekan kerja untuk ikut memposting agar lebih banyak masyarakat yang
memahami Hal ini merupakan perwujudan dari nila Harmonis dan

Kolabor atif.
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D. Penggunaan brosur tentang persyaratan dan alur tahapan pengelolaan pengaduan
dalam pelayanan pertanahan terkait pengaduan di kantor pertanahan kabupaten
toba

Pada kegiatan ini saya menampilkan brosur tentang persyaratan dan aur tahapan
pengelolaan pengaduan dan form pengaduan di loket pengaduan agar dapat diberikan
kepada masyarakat yang membutuhkan pelayanan pengaduan. Tahapan kegiatan ini
merupakan tahapan kegiatan akhir aktualisasi saya. Dari serangkaian kegiatan dan
tahapan kegiatan yang telah dilaksanakan dengan tujuan ataupun output/hasil yang
diharapkan dapat menjadi perbaikan terhadap pelayanan pengaduan dan memudahkan
petugas loket untuk menjelaskan terkait dengan pengaduan dan memudahkan
masyarakat untuk memahami terkait dengan pengaduan. Sehingga memudahkan dalam
tindak lanjut pelaksanaan penyelesaian pengaduan dari masyarakat kepada kantor
pertanahan kabupaten toba melalui unit teknis terkait dengan pengaduan yang
disampaikan oleh masyarakat.

1) Konsultas dengan mentor yaitu Kepala Seks Pengendalian dan
Penanganan Sengketa di Kantor Pertanahan Kabupaten Toba.

Saya akan mengawali kegiatan ini dengan berkonsultasi dengan atasan
untuk mendapatkan arahan dengan sikap sopan dan rapi dengan komunikasi
yang bak untuk membangun kondusifitas sebagai wujud aktualisasi
Berorientas pelayanan dan Harmonis.

Konsultasi yang saya lakukan dengan atasan yaitu untuk mempelagjari dan
memahami hal baru untuk meningkatkan kompetensi diri sebagai aktualisas dari
Kompeten.

Selain itu konsultasi dengan mentor sebagai bentuk bertanggung jawab
dalam mengerjakan tugas ini adalah aktualisas dari Akuntabel sebagai CPNS di
Kementerian ATR/BPN.

Mengerjakan tahapan ini dengan balk merupakan bagian dalam
mengerjakan kewagjiban sebagai CPNS yang setia dan menjaga nama bak
instansi dan negara, hal ini merupakan perwujudan dari nilai L oyal.

Di dalam melaksanakan konsultasi dengan mentor, saya akan bertindak
proaktif dengan bertanya segala sesuatu yang belum saya ketahui sebagai
aktualisasi dari nilai Adaptif.

Di samping itu di dalam konsultas saya melaksanakan sinergi untuk
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2)

3)

hasil yang lebih baik merupakan aktualisasi nilai Kolabor atif.

Bersama mentor menyerahkan Brosur tentang persyaratan dan alur
tahapan pengelolaan pengaduan kepada petugas loket pengaduan untuk
digunakan dalam pelayanan pertanahan terkait pengaduan di kantor
pertanahan kabupaten toba.

Selanjutnya setelah konsultasi, saya bersama mentor menyerahkan
Brosur tentang persyaratan dan alur tahapan pengelolaan pengaduan kepada
petugas loket pengaduan untuk digunakan dalam pelayanan pertanahan terkait
pengaduan sebagai wujud aktualisasi Berorientasi pelayanan

Penyerahan brosur pengaduan yang sudah dicetak dan dilaksanakan
proses dengan perencanaan yang matang dari awa dengan mengikuti brosur
pengaduan yang diatur didalam peraturan menteri agraria dan tata ruang/ badan
pertanahan nasional ini merupakan aktualisasi K ompeten.

Dalam penyerahan ini merupakan sebagal wujud komitmen dan dedikas
kepada instans untuk menjaga nama baik instansi merupakan perwujudan nilai
Loyal.

Tahapan ini menunjukkan sikap proaktif dengan ha ini merupakan aktualisasi
nilai Adaptif.

Tahapan kegiatan ini membangun sinergi untuk hasil terbaik dan
membangun lingkungan kerja yang kondusif sebagai wujud dari nilai Harmonis
dan K olabor atif.

Melakukan penjelasan terkait brosur tersebut kepada petugas loket agar
dapat dipahami dan dipergunakan dengan baik.

Selanjutnya setelah menyerahkan brosur kepada petugas loket pengaduan
untuk digunakan dalam pelayanan pertanahan terkait pengaduan sya
memberikan penjelasan terkait brosur tersebut agar dapat dipahamimerupakan
wujud nilai Kolaboratif dan Har monis

Pemberian penjelasan ini berkaitan dengan akan digunakannya brosur
tersebut didalam kegiatan pelayanan pertanahan sebagai bentuk perbaikan
terhadap pelayanan pertanahan untuk memahami kebutuhan masyarakat sebagal
aktualisasi dari niali Berorientas pelayanan.

Membantu orang lain agar dapat memahami juga ini merupakan
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4)

aktualisas Kompeten.

Tahapan ini menunjukkan sikap proaktif dengan hal ini merupakan
aktualisasi nilai Adaptif.

Tahapan ini dilaksanakan untuk menjaga nama baik pimpinan, instansi,
dan negara agar dapat dipahami dan dapat menjelaskan kepada masyarakat saat
digunakan dalam kegiatan pelayanan pertanahan, merupakan wujud nilai L oyal

Menampilkan  brosur  tentang persyaratan dan  alur  tah
apan pengelolaan pengaduan di loket pengaduan agar dapat diberikan
kepada masyarakat yang membutuhkan.

Selanjutnya sebagai tahapan akhir yaitu penggunaan dan menampilkan
brosur tersebut di loket pengaduan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat
sebagal wujud nilai Berorientas pelayanan

Tahap ini bertujuan untuk menjaga nama baik instans yaitu terkait
perbaikan pelayanan pengaduan sebagai wujud nilai L oyal

Bekerjasama dengan petugas loket pengaduan Hal ini merupakan
perwujudan dari nilai Har monis dan K olabor atif.

Melaksanakan tugas ini dengan tanggung jawab sudah sesuai sebagal
wujud aktualisasi Akuntabel

Tahapan ini dilaksanakan dengan memperhatikan kualitas terbaik ini
merupakan aktualisasi nilai Kompeten

Bertindak proaktif terhadap yang dibutuhkan masyarakat merupakan
perwujudan nilai Adaptif

67



BERORIENTASI
PELAYANAN

2 3 3 4 12

Matriks Rekapitulasi Realisasi Nilai-Nilai Ber-Akhlak

AKUNTABEL

KOMPETEN

HARMONIS

LOYAL

ADAPTIF

~N| O g M| W N

KOLABORATIF

W W N W W s
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3. Manfaat Aktualisasi
1) Manfaat Bagi Penulis

Pelaksanaan kegiatan aktualisasi ini  bermanfaat bagi penulis daam
pengembangan kemampuan dan kompetensi pada jabatan yang akan diemban yaitu
Analis Hukum Pertanahan serta selama masa habituasi penulis juga menerapkan nilai-
nilai dasar ASN pada setiap pelaksanaan kegiatan yang telah dirancang, sehingga nilai-
nilai dasar ASN tersebut benar-benar diimplementasikan pada diri penulis di
kesehariannya sebagai seorang Calon Pegaai Negeri Sipil (CPNS) di kantor pertanahan
kabupaten toba.

2) Manfaat Bagi | nstansi

Pelaksanaan kegiatan aktualisasi selama masa habituasi di unit kerja Kantor
Pertanahan Kabupaten Toba selain memberi manfaat bagi penulis sendiri diharapkan
dapat memberi manfaat bagi unit kerja tempat penulis melaksanakan masa habituasi
tersebut. Manfaat yang dapat diberikan kepada instansi ialah dapat meningkatkan nama
baik instasi di kalangan masyarakat, hal tersebut dikarenakan dengan adanya brosur
tentang persyaratan dan alur tahapan pengelolaan pengaduan dan form pengaduan di
loket pengaduan agar dapat diberikan kepada masyarakat yang membutuhkan pelayanan
pengaduan yang diharapkan dapat menjadi perbaikan terhadap pelayanan pengaduan
dan memudahkan petugas loket untuk menjelaskan terkait dengan pengaduan dan
memudahkan masyarakat untuk memahami terkait dengan pengaduan. Sehingga
memudahkan dalam tindak lanjut pelaksanaan penyelesaian pengaduan dari masyarakat
kepada kantor pertanahan kabupaten toba melalui unit teknis terkait dengan pengaduan
yang disampaikan oleh masyarakat.

3) Manfaat Bagi Masyar akat

Kegiatan aktualisasi penulis ini diharapkan juga dapat bermanfaat bagi
masyarakat. Manfaat bagi masyarakat tersebut dapat berupa kepuasan terhadap
pelayanan kantor pertanahan kabupaten toba khususnya daam ha pelayanan
pengaduan. Sehingga hal pengaduan yang disampaikan oleh masyarakat dapat
ditindaklanjuti penyelesaiannya dengan baik. Sehingga juga memberikan kepastian
hukum terhadap pengaduan yang disampaikan masyarakat kepada kantor pertanahan
kabupaten toba.
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C. Faktor Pendukung dan Penghambat Realisasi Aktualisasi

1. Faktor Pendukung Realisasi Aktualisasi

Selama proses pelaksanaan aktualisasi di Kantor Pertanahan Kabupaten Toba,
terdapat faktor-faktor yang mendukung terealisasinya kegiatan aktualisasi penulis,
sebagal berikut:

a. Status jabatan penulis sebagai Calon Pegawa Negeri Sipil Anais Hukum
Pertanahan yang mewajibkan untuk melaksanakan Aktualisasi sebagai Syarat
menjadi Pegawai Negeri Sipil;

b. Peran coach, mentor, maupun rekan kerja dan juga teman-teman sesama peserta
latsar cpns 2022 yang sangat membantu penulis dalam realisasi aktualisasi ini;

c. Tersedianya sarana dan prasarana kantor yang menunjang realisasi dari aktualisasi

penulis, seperti koneksi internet maupun perangkat lainnya;

. Faktor Penghambat Realisasi Aktualisas

Secara umum tidak ada faktor penghambat yang cukup berarti pada pelaksanaan
aktualisasi penulis di Kantor Pertanahan Kabupaten Toba. Namun, terdapat beberapa
potensi yang memungkinkan menjadi faktor penghambatan yaitu seperti jadwal
kegiatan yang juga harus menyesuaikan dengan waktu mentor tetapi dapat diatasi
dengan menyesuaikan waktu sehingga tahapan kegiatan ini dapat diselesaikan tepat

waktu sesuai dengan yang telah direncanakan.

D. Tindak Lanjut

Rencana Tindak Lanjut Aktualisasi
Nilai-nilai Dasar, Kedudukan dan Peran PNS

untuk mendukung terwujudnya Smart Gover nance

K egiatan/Tah Nilai-Nilai Dasar Teknik

iatan an isag

No. €9 | ap PNSyang Aktualisasi

Kegiatan
Diaktualisas

1 2 3 4
1 Penggunaan brosur tentang | (a)Berorientasi 1.1  Penggunaan  brosur
persyaratan dan aur tahapan | Pelayanan maupun form  pengaduan
pengelolaan pengaduan | (b) Akuntabel yang sesua dengan aturan
serta form pengaduan yang | () Kompeten perundang-undangan  yang
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Sesuai dengan aturan
perundang-undangan yang
berlaku dalam pelayanan
pertanahan terkait
pengaduan di kantor
pertanahan kabupaten toba

Dari serangkaian kegiatan
dan tahapan kegiatan yang
telah dilaksanakan dengan
tujuan ataupun output/hasil
yang diharapkan  dapat
menjadi perbaikan terhadap
pelayanan pengaduan dan
memudahkan petugas loket
untuk menjelaskan terkait
dengan pengaduan dan
memudahkan  masyarakat
untuk memahami terkait
dengan pengaduan.
Sehingga memudahkan
dalam tindak lanjut
pelaksanaan  penyelesaian
pengaduan dari masyarakat
kepada kantor pertanahan
kabupaten toba melalui unit
teknis  terkait dengan

pengaduan yang
disampaikan oleh
masyarakat.

(d) Harmonis
(e) Loyd

(f) Adaptif

(g) Kolaboratif

berlaku  bertujuan  untuk
memberikan pelayanan prima
demi kepuasan masyarakat
(Berorientasi Pelayanan)

1.2 Bertanggung jawab
melaksanakan pekerjaan atas
kepercayaan yang diberikan
masyarakat untuk
dilaksanakan dengan baik
(AKUNTABEL)

1.3 Terus memperbaiki dan
melengkapi hal-hal  yang
kurang daam pelayanan
pertanahan dengan
melaksanakan tugas dengan
kualitas yang terbaik
(KOMPETEN)

1.4 Memberikan pelayanan
terbaik kepada masyarakat
tanpa melihat apapun latar
belakangnya

(HARMONIS)

1.5 Kegiatan ini bertujuan
untuk menjaga nama baik
sesama ASN, Pimpinan,

Instansi, dan Negara

(LOYAL)
1.6 Bertindak proaktif
menghadapi perubahan

terhadap permasalahan yang
terjadi serta terus berinovas
dan mengembangkan
kreativitas
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(ADAPTIF)

1.7 Bekerja sama dengan
seluruh unit  teknis terkait
untuk bersama-sama saling
berkontribusi dan
menghasilkan nilai  tambah
untuk tujuan bersama
(KOLABORATIF)
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BAB IV
PENUTUP
A. Simpulan

Kegiatan aktualisasi ini merupakan bagian dari pelaksanaan Pelatihan Dasar Calon
Pegawai Negeri Sipil (CPNS), yang merupakan salah satu bentuk pendidikan dan pembelgjaran
yang bertujuan untuk membentuk karakter Pegawal Negeri Sipil (PNS) yang profesional dilihat
dari sikap yang mencerminkan nilai-nilai dasar ASN yaitu Berorientasi pelayanan, Akuntabel,
Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, Kolaboratif (BerAKHLAK) dan pengetahuan tentang
peran dan kedudukan ASN dalam NKRI, serta menguasai masing- masing bidang tugas dan
perannya secara profesiona sebagai pelayanan masyarakat.

Penerapan sikap dan perilaku yang mencerminkan nilai-nilai dasar ASN, serta
pengetahuan yang telah disebutkan di atas dilakukan melalui kegiatan Aktualisasi dan Habituasi
pada unit kerja masing-masing dalam hal ini sebagai analis hukum pertanahan pada unit kerja
seksi pengendalian dan penanganan sengketa pada kantor pertanahan kabupaten toba. Dalam
kegiatan aktualisasi “Optimalisasi Pengelolaan Pengaduan di Kantor Pertanahan Kabupaten
Toba” penulis telah menerapkan nilai-nilai dasar ASN pada setiap tahapan kegiatannya, dimulai
dari perencanaan sampai dengan pelaksanaan pada unit kerja. Selain itu, diterapkan juga
penguatan nilai-nilai Kementerian ATR/BPN yang terdisiri dari melayani, profesional,
terpercaya, dan juga penguatan dari penerapan Vis Misi Kementerian ATR/BPN. Kegiatan
aktualisas ini berdampak baik terhadap penguatan karakter bagi penulis sebagai Calon Pegawai
Negeri Sipil (CPNYS) terkait nilai-nilai dasar ASN yang harus dimiliki sebagai ASN, sehingga
saat telah diangkat sebaga PNS, penulis diharapkan dapat profesional sesuai dengan bidang
tugas.

Output aktualisasi yaitu berupa brosur tentang persyaratan dan alur tahapan pengelolaan
pengaduan dan form pengaduan di loket pengaduan agar dapat diberikan kepada masyarakat
yang membutuhkan pelayanan pengaduan. Dari serangkaian kegiatan dan tahapan kegiatan
yang telah dilaksanakan dengan tujuan ataupun output/hasil yang diharapkan dapat menjadi
perbaikan terhadap pelayanan pengaduan dan memudahkan petugas loket untuk menjelaskan
terkait dengan pengaduan dan memudahkan masyarakat untuk memahami terkait dengan
pengaduan. Sehingga memudahkan dalam tindak lanjut pelaksanaan penyelesaian pengaduan
dari masyarakat kepada kantor pertanahan kabupaten toba melalui unit teknis terkait dengan
pengaduan yang disampaikan oleh masyarakat.
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B. Rekomendasi

Adapun rekomendasi penulis terkait aktualisasi yang telah dilaksanakan berjudul
“Optimalisasi Pengelolaan Pengaduan di Kantor Pertanahan Kabupaten Toba”dengan Output
aktualisas yaitu berupa brosur tentang persyaratan dan aur tahapan pengelolaan pengaduan dan
form pengaduan di loket pengaduan agar dapat diberikan kepada masyarakat yang
membutuhkan pelayanan pengaduan yang diharapkan dapat menjadi perbaikan terhadap
pelayanan pengaduan dan memudahkan petugas loket untuk menjelaskan terkait dengan
pengaduan dan memudahkan masyarakat untuk memahami terkait dengan pengaduan. Sehingga
memudahkan dalam tindak lanjut pelaksanaan penyel esaian pengaduan dari masyarakat kepada

kantor pertanahan kabupaten toba melalui unit teknis terkait dengan pengaduan yang
disampaikan oleh masyarakat.
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Lampiran ||

Nama : Muhammad Igbal Pangaribuan, S.H.
NIP : 19960613 202204 1 001
UnitKerja  : Kantor Pertanahan Kabupaten Toba
Jabatan : Analis Hukum Pertanahan
Isu : Belum optimalnya pengel olaan pengaduan di kantor pertanahan kabupaten toba
Gagasan : Pembuatan brosur tentang persyaratan dan aur tahapan pengelolaan
pengaduan  sertasosialisasi dengan memposting di media sosial.
Kegiatan1l : ldentifikasi peraturan perundang- undangan yang mengatur tentang

pengel olaan pengaduan

Kartu Bimbingan Aktualisasi Coach

Penyelesaian Kegiatan Catatan Coach | Waktu dan
Media
Coaching
v' Tahapan Kegiatan:
1. Konsultasi dengan mentor yaitu Kepala Seksi Pengendalian dan Penanganan Sengketa
di Kantor Pertanahan Kabupaten Toba
2. Mencari peraturan perundang- undangan yang mengatur tentang pengelolaan
pengaduan L
3. Membaca peraturan perundang- undangan yang mengatur tentang pengelolaan Telah diperiksa Grup
pengaduan dan diarahkan Coaching
4. Mendownload aturan perundang- undangan yang mengatur tentang pengelolaan WhatsApp

pengaduan sebagal dasar pembuatan

v" Output kegiatan terhadap pemecahan isu:
File peraturan perundang undangan yang mengatur tentang pengel olaan pengaduan

v' Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan:
1. Berorientasi pelayanan, Akuntabel, Kompeten Harmonis, Loyal, Adaptif, Kolaboratif
2. Berorientasi pelayanan, Akuntabel, Kompeten Harmonis, Loyal, Adaptif, Kolaboratif
3. Akuntabel, Harmonis, Adaptif, Kolaboratif
4. Akuntabel, Loyal

v' Kontribus Terhadap VisMis Organisasi:
Bekerja sesuai dengan ketentuan aturan perundang-undangan mewujudkan Pelayanan
Pertanahan Pelayanan Publik dan Tata Kelola Kepemerintahan yang Berkualitas.

v Penguatan Nilai Organisasi:
Melalui kegiatan ini maka akan menguatkan perilaku yang sopan, ramah, cermat dan
teliti serta peduli terhadap lingkungan pelayanan serta patuh dan taat terhadap peraturan
yang berlaku dan sesuai tugas dan tanggung jawab yang diberikan.
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Nama : Muhammad Igbal Pangaribuan, S.H.

NIP : 19960613 202204 1 001

UnitKerja  : Kantor Pertanahan Kabupaten Toba

Jabatan : Analis Hukum Pertanahan

Isu : Belum optimalnya pengel olaan pengaduan di kantor pertanahan kabupaten toba
Gagasan : Pembuatan brosur tentang persyaratan dan aur tahapan pengelolaan

pengaduan  sertasosialisasi dengan memposting di media sosial.

Kegiatan2  : Pembuatan Brosur tentang persyaratan dan alur tahapan pengelolaan

pengaduan.

Kartu Bimbingan Aktualisasi Coach

Penyelesaian Kegiatan Catatan Coach | Waktu dan
Media
Coaching
v' Tahapan Kegiatan:
1. Membuat konsep brosur tentang persyaratan dan alur tahapan pengel olaan pengaduan.
2. Konsultasi dengan mentor yaitu Kepala Seksi Pengendalian dan Penanganan Sengketa
di Kantor Pertanahan Kabupaten Toba
3. Meakukan konsultasi dengan Kasubbag TU dan petugas |oket pengaduan .
4. Melakukan perbaikan terhgdap konsepat?rowr bergagar?(an saranpmegntor, kasubbag TU Telah _d' periksa Gr“P
maupun petugas loket pengaduan untuk hasil yang lebih baik dan menyimpan file konsep |  dan diarahkan Coaching
brosur tersebut WhatsA pp

v" Output kegiatan terhadap pemecahan isu:
File Konsep Brosur tentang persyaratan dan alur tahapan pengel olaan pengaduan.

v' Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan:
1. Kompeten Harmonis, Adaptif, Kolaboratif
2. Berorientasi pelayanan, Akuntabel, Kompeten Harmonis, Loyal, Adaptif, Kolaboratif
3. Berorientasi pelayanan, Akuntabel, Kompeten Harmonis, Loyal, Adaptif, Kolaboratif
4. Berorientasi pelayanan, Akuntabel, Kompeten Harmonis, Adaptif, Kolaboratif

v" Kontribus Terhadap VisiMisi Organisasi:
Kegiatan pembuatan brosur untuk mendukung penyel enggaraan Pelayanan
Pertanahan yang prima demi memenuhi kepuasan masyarakat.

v' Penguatan Nilai Organisasi:
Melalui kegiatan ini maka akan memberikan nilai tambah terhadap pelayanan
kepada masyarakat.
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Nama : Muhammad Igbal Pangaribuan, S.H.

NIP : 19960613 202204 1 001

UnitKerja  : Kantor Pertanahan Kabupaten Toba

Jabatan : Analis Hukum Pertanahan

Isu : Belum optimalnya pengel olaan pengaduan di kantor pertanahan kabupaten toba
Gagasan : Pembuatan brosur tentang persyaratan dan aur tahapan pengelolaan

pengaduan  sertasosialisasi dengan memposting di media sosial.

Kegiatan3  : Pencetakan Brosur tentang persyaratan dan alur tahapan pengelolaan

pengaduan

Kartu Bimbingan Aktualisasi Coach

Penyelesaian Kegiatan Catatan Coach | Waktu dan
Media
Coaching
v' Tahapan Kegiatan:
1. Konsultasi dengan mentor yaitu Kepala Seksi Pengendalian dan Penanganan Sengketa
di Kantor Pertanahan Kabupaten Toba
2. Mencetak konsep brosur tentang persyaratan dan alur tahapan pengelolaan pengaduan
sebanyak 50 lembar .
3. Melakukan konsultasi dengan Kasubbag TU dan Pengelola Informasi Pertanahan Telah _d' periksa Gr“P
untuk dilakukan posting brosur di media sosial dan diarahkan Coaching
4. Melakukan posting brosur di media sosial sebagai sarana sosialisasi kepada WhatsApp

masyarakat

v" Output kegiatan terhadap pemecahan isu:
Hasil Cetak Brosur tentang persyaratan dan alur tahapan pengelolaan pengaduan dan
postingan di media sosial.

v' Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan:
1. Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, Kolaboratif
2. Berorientasi pelayanan, Akuntabel, Kompeten Harmonis, Loyal, Adaptif, Kolaboratif
3. Berorientasi pelayanan, Akuntabel, Kompeten Harmonis, Loyal, Adaptif, Kolaboratif
4. Berorientasi pelayanan, Kompeten Harmonis, Adaptif, Kolaboratif

v" Kontribus Terhadap VisiMisi Organisasi:
Kegiatan mencetak brosur dan posting melalui media sosial mewujudkan nilai smart
ASN dengan literasi digital

v Penguatan Nilai Organisasi:
Melalui kegiatan ini maka akan menguatkan nilai organisasi serta memudahkan dalam
pelayanan pertanahan kepada masyarakat .
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UnitKerja  : Kantor Pertanahan Kabupaten Toba

Jabatan : Analis Hukum Pertanahan

Isu : Belum optimalnya pengel olaan pengaduan di kantor pertanahan kabupaten toba
Gagasan : Pembuatan brosur tentang persyaratan dan aur tahapan pengelolaan

pengaduan  sertasosialisasi dengan memposting di media sosial.

Kegiatan4  : Penggunaan brosur tentang persyaratan dan alur tahapan pengelolaan

pengaduan dalam pelayanan pertanahan terkait pengaduan di kantor pertanahan

kabupaten toba

Kartu Bimbingan Aktualisasi Coach

Penyelesaian Kegiatan Catatan Coach | Waktu dan
Media
Coaching
v' Tahapan Kegiatan:
1. Konsultasi dengan mentor yaitu Kepala Seksi Pengendalian dan Penanganan Sengketa
di Kantor Pertanahan Kabupaten Toba.
2. Bersama mentor menyerahkan Brosur tentang persyaratan dan alur tahapan
pengel olaan pengaduan kepada petugas loket pengaduan untuk digunakan dalam ..
pelayanan pertanahan terkait pengaduan di kantor pertanahan kabupaten toba. Telah diperiksa Grup
3. Melakukan penjelasan terkait brosur tersebut kepada petugas loket agar dapat dan diarahkan Coaching
dipahami dan dipergunakan dengan baik. WhatsApp

4. Menampilkan brosur tentang persyaratan dan alur tahapan pengel olaan pengaduan di
loket pengaduan agar dapat diberikan kepada masyarakat yang membutuhkan.

v" Output kegiatan terhadap pemecahan isu:
Penggunaan Brosur untuk perbaikan terhadap pelayanan pengaduan dan memudahkan
petugas loket untuk menjelaskan dan memudahkan masyarakat untuk memahami.

v' Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan:
1. Berorientasi pelayanan, Akuntabel, Kompeten Harmonis, Loyal, Adaptif, Kolaboratif.
2. Berorientasi pelayanan, Kompeten Harmonis, Loyal, Adaptif, Kolaboratif.
3. Berorientasi pelayanan, Kompeten Harmonis, Loyal, Adaptif, Kolaboratif.
4. Berorientasi pelayanan, Akuntabel, Kompeten Harmonis, Loyal, Adaptif, Kolaboratif.

v' Kontribus Terhadap VisMis Organisasi:
Kegiatan ini berkontribusi terhadap perbaikan layanan pertanahan untuk mencapai
pelayanan primademi kepuasan masyarakat.

v' Penguatan Nilai Organisasi:
Melalui kegiatan ini maka akan meningkatkan pelayanan pertanahan di kantor
pertanahan kabupaten toba demi kepuasan masyarakat.
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